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ABSTRAK

Andi megawati dahlan 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Penerapan Model Numbered Heads Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 pallangga. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Baharullah sebagai
Pembimbing I dan Andi mulawakkan firdaus sebagai Pembimbing I1.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pra-
eksperimen dengan melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model pembelajaran
Numbered Heds Together dengan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Pallangga yang meliputi tiga aspek yaitu ketuntasan hasil belajar
matematika siswa, aktivitas siswa dalam pembelajaran serta respon siswa dalam
pembelajaran. dengan satuan eksperimen adalah kelas VIII C sebanyak 36 orang
siswa yang terdiri dari 19 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Desain pada
penelitian ini adalah satu kelompok Pretest-Posttest (The One Group Pretest-
Posttest Design) yang hanya melibatkan satu kelas. Penelitian ini dilaksanakan
selama 6 kali pertemuan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil
belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respons siswa. Analisis hasil
penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa
sebelum diterapkan model Kooperatif Tipe numbered heads together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual adalah 23,81 dan berada pada kategori sangat
rendah dengan standar deviasi 7,76. Dari hasil tersebut diperoleh bahwa 36 siswa
kelas VIII C SMP Negeri 5 Pallangga, siswa yang memperoleh skor kategori
sangat rendah sebanyak 36 siswa (100 %), siswa yang memperoleh skor kategori
rendah tidak ada siswa (0 %) dan siswa yang memperoleh skor kategori sedang
tidak ada siswa (0 %), sehingga tidak ada siswa (0 %) yang memperoleh skor
pada kategori tinggi dan sangat tinggi, sedangkan skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan model Kooperatif Tipe numbered heads
together (NHT) dengan pendekatan kontekstual adalah 83,81 dengan standar
deviasi 12,13 dimana skor terendah adalah 50 dan skor tertinggi adalah 100. Dari
hasil tersebut diperoleh bahwa 32 siswa atau 88,89% mencapai ketuntasan
individu dan 4 siswa atau 11,11% tidak mencapai ketuntasan individu. Ini berarti
ketuntasan secara klasikal tercapai dengan nilai gain ternormalisasi yaitu 0,78
berada pada kategori tinggi. (3) aktivitas siswa berada pada kategori baik. (4)
angket respons siswa menunjukkan bahwa respons siswa terhadap pembelajaran
melalui model Kooperatif Tipe numbered heads together (NHT) dengan
pendekatan kontekstual positif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model model Kooperatif Tipe numbered heads
together (NHT) dengan pendekatan kontekstual efektif dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Pallangga.

Kata kunci: efektivitas, model Kooperatif Tipe numbered heads together (NHT),
pendekatan kontekstual.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika menjadi salah satu pelajaran yang mempunyai peran penting
dalam kehidupan sehari-hari. Menginga tpentingnya pengajaran matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan diberbagai jenjang pendidikan formal,
makasiswa dituntut untuk belajar dengan sungguh-sungguh sehingga hasil belajar
yang diperoleh tidak memprihatinkan, namun pada umumnya siswa beranggapan
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang rumit serta matematika berkaitan
dengan pelajaran konsep. Pelajaran matematika adalah pelajaran yang syarat
dengan konsep. Karena itu, mengajarkan matematika lebih banyak berkaitan

dengan mengajarkan konsep-konsep.

Seorang siswa belum dapat dikatakan memahami konsep dalam
matematika, jika dia hanya mampu menyebutkan atau menghafal definisi dari
konsep, tetapi belum mampu menggunakannya dalam menyelesaikan soal-soal
yang berkaitan, hal tersebut dikarenakan kurangnya minat belajar siswa dalam
pembelajaran matematika yang memicu rendahnya kemampuan siswa dalam

pelajaran matematika khusunya pada jenjang sekolah menengah pertama.

Rendahnya kemampuan siswa dalam pelajaran matematika pada sekolah
menengah pertama, demikian pula yang terjadi di SMP Negeri 5 Pallangga, hal ini
diperkuat dengan hasil observasi pada bulan februari 2018 menunjukkan

kemampuan penguasaan dan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah,



hal ini dipicu akibat siswa lebih cenderung mencatat dan menghafal konsep-
konsep tersebut tapi tidak memahaminya sehingga apa yang dipelajari oleh siswa
dalam kelas tersebut hanyalah bersifat sementara bahkan besar kemungkinan

siswa tidak dapat mengerjakan soal yang telah dicontohkan sebelumnya.

Selain itu siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di kelas,
sebagian besar hanya didominasi oleh siswa yang tingkat kecerdasannya diatas,
sehingga siswa yang lainnya hanyalah mendengar dan mencatat tetapi tidak aktif
dalam proses pembelajaran bahkan banyak siswa yang malu dan merasa takut
untuk bertanya tentang pelajaran yang belum diketahuinya, serta siswa kurang
termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga banyak siswa yang bermasa
bodoh dalam menyelesaikan tugas yang diberikan hal ini dikarenakan karena
siswa tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugasnya. Hal
tersebut dapat dilihat berdasarkan nilai rapor mereka pada semester ganjil
2017/2018 yang rata-ratanya hanya 6,00, hanya beberapa anak yang mencapai

KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 75.

Agar pembelajaran tidak hanya didominasi oleh siswa yang pintar dan
semua siswa bias ikut aktif dalam proses pembelajaran di kelas, serta siswa
termotivasi dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan,
Maka altenatif model pembelajaran tersebutyaitu model Numbered Heads
Together. Selainitu agar siswa tidak hanya mencatat dan menghafal konsep yang
diberikan maka dibutuhkan alternatif dalam proses pembelajaran untuk membantu
siswa memahami konsep-konsep dan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata

siswa maka alternatif yangdipilih yaitu pendektan kontekstual.



Numbered Heads Together adalah model pembelajaran yang dilakukan
secara berkelompok dan masing-masing angota kelompok diberi nomor agar
siswa dapat termotivasi dan bertanggung jawab dalam menyelasaikan tugasnya
serta melatih keaktifan dan kekompakan siswa pada saat proses pembelajaran.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pradana, dkk) dalam
penelitiannya menejelaskan bahwa penerapan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran NHT-CTL memiliki rerata marginal 68,64, model pembelajaran
NHT memiliki rerata marginal 62,50 dan model pembelajaran langsung memiliki
rerata marginal 58,80. Hal tersebut berarti prestasi belajar siswa yang diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran NHT-CTL lebih baik daripada model
pembelajaran NHT dan model pembelajaran langsung selain itu berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Wala, dkk) yang hasil penelitiannya menunjukan
bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran NHT
mempunyai reratanya 69,18 termasuk dalam kategori tinggi dan hasil belajar
matematika menggunakan model pembelajaran konvensional reratanya 59,51
termasuk dalam kategori tinggi. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa
pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT lebih efektif dibandingkan
dengan model pembelajaran Konvensional dalam meningkatkan hasil belajar
matematika. Hal ini ditunjukan pada hasil uji-t dengan thitung = 2,232 > ttabel =
1,99773. Sedangkan pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang membantu
siswa mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa. Pembelajaran seperti ini
mampu mengantarkan siswa dalam merespon setiap masalah dengan baik. Hal ini

disebabkan karena dalam kehidupan sehari-hari, siswa telah mengenal masalah



tersebut. Dengan konsep ini hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi
siswa. Menurut (Ekawati, dkk) dalam penelitiannya menjelaskan hasil belajar
siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju sebelum dan setelah diterapkan
pembelajaran dengan penerapan kontekstual nilai rata-rata hasil belajar
matematika siswa dari 75 menjadi 82, keterlaksanaan pembelajaran berada pada
3,70, aktivitas siswa berada pada 3,3 (kategori aktif), respons siswa berada pada
rata-rata respons siswa 3,3 (Kkategori cenderung positif) dan terdapanya
peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil gain siswa yaitu 0,44
(kategori tinggi). Hasil analisis statistik inferensial menunjukan semua indikator
efektivitas memenuhi kategori keefektifan maka disimpulkan efektif diterapkan
pembelajaran penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika
siswa kelas VI1IB SMP Negeri 3 Sukamaju.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik
meneliti tentang® Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan
Model Tipe Numbered Heads Together dengan Pendekatan Kontekstual pada
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan dalam pembelajaran matematika seperti yang
dikemukakan maka masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model
pembelajaran Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual efektif
diterapkan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga?” .Adapun aspek

pertanyaan yang menjadi acuan adalah:



1. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika
melalui penerapan model Numbered heads together dengan pendekatan
kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 pallangga Kabupaten Gowa?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan
model Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual pada Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 5 pallangga Kabupaten Gowa?

3. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5
pallangga Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan
model Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual pada Siswa

Kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa yang meliputi beberapa

aspek :

1. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika terhadap model
Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual pada Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika terhadap model Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa.



3. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran Numbered Heads
Together dengan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Pallangga Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian tindakan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan,
tentang suatu alternatif pembelajaran agar pencapaian penguasaan konsep
matematika dapat menjadi efektif.
2. Bagi Siswa

Agar siswa dapat senantiasa terlatih dalam memahami konsep-konsep
matematika dan mengaitkannya dalam kehidupan nyata sehingga hasil belajar
matematika siswa dapat meningkat
3. Bagi Sekolah

Dengan penerapan model pembelajaran Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual dapat dijadikan sebagai masukan dalam upaya
perbaikan pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum
dan daya serap siswa yang meningkat.
4. Bagi Peneliti

Sebagai bahan acuan kedepannya bagi calon pendidik dalam

memperbaiki hasil belajar matematika.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran Matematika

Menurut Hidayat (Arsini, 2018) mengemukakan bahwa “efektivitas
adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas,
dan waktu) telah tercpai. Dimana makin besar presentase target yang dicapali,
makin tinggi efektivitasnya”. Menurut Jisaja (Wahyuni, 2017) “efektivitas
pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik

dari segi tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-
tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan cara dan menentukan
pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas bisa juga diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan.
Sebagai contoh jika sebuah tugas dapat selesai dengan pemilihan cara-cara yang

sudah ditentukan, maka cara tersebut adalah benar atau efektif.(Putera gembala)

Menurut Hudoyo (Hasanuddin, 2006) mendefinisikan matematika
sebagai berikut: “matematika adalah berkenaan dengan ide-ide atau konsep-
konsep yang tersusun secara abstrak, hirarki, dan penalarannya deduktif. Menurut
james (Asram, 2010) “matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk,
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang

lainnya”.



Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
efekivitas pembelajaran matematika dapat diartikan sebagai pengukuran sejauh
mana target pelaksanaan proses belajar mengajar tentang konsep-konsep dan

prinsip-prinsip matematika yang telah direncanakan dapat tercapai.

Adapun indikator keefektifan pembelajaran matematika dalam penelitian ini

adalah :

a. Ketuntasan hasil belajar matematika

Menurut Sihono (2004:64), pada prinsipnya belajar adalah proses
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-

sumber belajar, baik sumber yang didesain maupun yang dimanfaatkan.

Menurut Gagne dan briggs (Suprihatiningrum, 2017:37), hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance).
Menurut Muslimah (Arsini, 2018) hasil belajar terjadi karena evaluasi yang
dilakukan guru dalam mempelajari suatu materi pelajaran. Agar dapat tercapai
tidaknya tujuan pendidikan dan pengajaran maka perlu dilakukan usaha dan

tindakan atau kegiatan untuk menilai hasil belajar. Muslimah (Arsini, 2018).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas tentang belajar dan hasil
belajar, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar adalah istilah
untuk menyatakan tingkat keberhasilan atau kemampuan seseorang setelah

melakukan kegiatan pembelajaran.



Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang telah
mencapai atau memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Pallangga yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara
individu jika mendapat skor > 75 dari skor maksimum 100 dan suatu kelas
dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika > 75% siswa telah mencapai

ketuntasan secara individu.

b. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika

Rijal (Arsini, 2018) mengemukakan aktivitas adalah suatu proses
kegiatan yang diikuti dengan terjadinya perubahan tingkah laku, sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses belajar
mengajar.Aktivitas siswa dalam pembelajaran bias positif maupun negatif.
Aktivitas siswa yang positif misalnya : Siswa yang mengerti dengan contoh yang
telah diberikan oleh guru,siswa yang berpartisipasi dalam penbentukan kelompok
dan pembagian nomor, siswa yang ikut aktif berdiskusi dengan kelompoknya
dalam menyelesaikan soal/LKS, siswa yang menjawab soal atau LKS, siswa yang
memberikan tanggapan dari jawaban siswa yg lainnya, siswa yang membuat
catatan singkat (rangkuman) terhadap materi yang diajarkan. Sedangkan aktivitas
siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama siswa pada saat proses belajar
mengajar di kelas, melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran
yang sedang diajarkan oleh guru serta siswa yang keluar masuk pada saat proses
pembelajaran. Kriteria keberhasilan siswa dalam penelitian ini ditunjukkan

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



c. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika

Menurut Gulo (Arsini, 2018), respon adalah suatu reaksi atau jawaban
yang tergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus tersebut. Respon
siswa yang dimaksudkan disini adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran

yang telah dilakukan, khususnya model pembelajaran yang digunakan.

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran menyangkut suasana kelas, minat mengikuti, pembelajaran
berikutnya, cara-cara guru mengajar dan saran-saran yang membangun. Respon
siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran

dengan menggunkan angket.

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual yang dapat member respon positif bagi siswa setelah mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini
adalah 75% siswa yang memberikan respon positif terhadap jumlah aspek yang

ditanyakan.

2. Belajar dan Pembelajaran Matematika

a. Belajar Matematika

Budiningsih (Suprihatiningrum, 2017:13), mengatakan bahwa bahwa
belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan, yang mana siswa aktif

melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan member makna tentang



hal-hal yang sedang dipelajari. Menurut Gagne (Suprijono, 2015:2) belajar adalah
perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsunsg dari proses pertumbuhan

seseorang secara alamiah.

Menurut Sihono (2004:64), pada prinsipnya belajar adalah proses
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara siswa dengan sumber-
sumber belajar, baik sumber yang didesain maupun yang dimanfaatkan. Menurut
Hasibuan (2014:1-2), belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada di sekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman belajar yang dirancang dan dipersiapkan oleh guru. Belajar juga dapat
dipandang sebagai proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang ada
di sekitas siswa. Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh guru dan siswa. Perilaku
guru adalah membelajarkan dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku
pembelajaran tersebut terkait dengan mendesain dan menerapkan model-model

pembelajaran.

Sedangkan Matematika menurut (Darmawaty, 2006:22) matematika
merupakan suatu kumpulan sistem matematika. Tiap sistem mempunyai aturan
tersendiri yang bersifat deduktif. Suatu sistem deduktif dimulai dengan memilih
unsur-unsur tersebut sebagai dasar komunikasi. Menurut Brunner (Rahmiyanti,
2018) “ belajar matematika ialah belajar tentang konsep-konsep dan struktur
matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan

antara konsep-konsep dan struktur matematika.



Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu perubahan pada seseorang melalui suatu proses tertentu. Sedangkan
belajar matematika adalah belajar dengan ide-ide, struktur-struktur yang diatur

menurut urutan yang logis.

b. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang
ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran juga bukanlah
sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran bias
terjadi dimana saja dan pada level yang berbeda-beda, secara individual, kolektif,

ataupun sosial. Wenger (Huda, 2013:2).

Menurut Sanjaya (Suprihatiningrum, 2015:74), mengemukakan kata
pembelajaran terjemahan dari instruction, yang diasumsikan dapat mempermudah
siswa mempelajari segala sesuatu melalui berbagai macam media, seperti bahan-
bahan cetak, program televisi, gambar, audio dan lain sebagainya sehingga semua
itu mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam
belajar mengajar. Media pembelajaran merupakan sarana pembelajaran yang
digunakan sebagai perantara adalam proses pembelajaran untuk mempertinggi

efektivas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Kadir (2013:21), pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia



terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya,
misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi buku-buku, papan tulis, dan
kapur, fotografi, slide, dan film, audio dan video. Fasilitas dan perlengkapan,
terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur,
meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan

sebagainya.

Menurut Depdiknas, (Wala, dkk.)”’pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.
Hudoyo (Hasan, 2006) mendefinisikan matematika sebagai berikut: “matematika
adalah berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang tersusun secara

abstrak, hirarki, dan penalarannya deduktif.”

Menurut Muhseto (Wahyuni, 2017) “pembelajaran matematika adalah
proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang

bahan matematika yang dipelajari.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas pembelarajan matematika adalah
proses interaksi antara peserta didik dengan guru untuk membangun konsep-

konsep atau prinsip-prinsip matematika

3. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertiaan, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.(Suprijono, 2015:5). Menurut

Gagne dan briggs (Suprihatiningrum, 2017:37), hasil belajar adalah kemampuan-



kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat

diamati melalui penampilan siswa (learner’s performance).

Menurut Anni, dkk. (Marwanto,dkk) “hasil belajar merupakan perubahan
perilaku yang diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar”. Menurut Nana
(Wala,dkk) “hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku.
Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik™.

Hasil belajar terjadi karena evaluasi yang dilakukan guru dalam
mempelajari suatu materi pelajaran. Agar dapat tercapai tidaknya tujuan
pendidikan dan pengajaran maka perlu dilakukan usaha dan tindakan atau
kegiatan untuk menilai hasil belajar. Muslimah (Arsini, 2018). Jika dikaitkan
dengan belajar matematika, maka hasil belajar matematika adalah suatu hasil yang
diperoleh siswa dalam menekuni dan mempelajari matematika yang dapat diukur

dengan menggunakan tes.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud hasil belajar
matematika adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan pelajaran
matematika setelah mengikuti proses pembelajaran.

4. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk

mencapai tujuan tertentu & berfungsi sebagai pedoman bagi perancang



pembelajaran dan para pengajar/tutor dalam merencanakan dan melaksanakan

aktivititas pembelajaran.(Kadir, 2013 : 21).

Menurut Adi (Suprihatiningrum, 2017 : 142), model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur dalam
mengorganisasikan  pengalaman  pembelajaran untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran. Model pembelajarn berfungsi sebagai pedoman bagi guru dalam

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Menurut Arends (Suprijono, 2015 : 65) model pembelajaran mengacu
oada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan

pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu pola perencanaan yang digunakan dan sebagai
susunan rencana proses pembelajaran (belajar-mengajar) yang akan dilaksanakan

dalam kelas.

5. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua
jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebih

diarahkan oleh guru,dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan



serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu

peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud (suprijono, 2015 : 74).

Menurut Roger, dkk (Arsini, 2018) pembelajaran kooperatif merupakan
aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa
pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara
kelompok-kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung
jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan

pembelajaran anggota-anggota yang lain.

Menurut (Dika, dkk. 2015:186) Model pembelajaran kooperatif
merupakan sebuah kelompok srategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja

secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Huda (Wala, dkk.) suatu proses penciptaan lingkungan
pembelajaran kelas yang memungkinkan siswa bekerja sama, terarah pada tujuan
belajar dalam kelompok — kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang yang heterogen.
Dalam model kooperatif, guru terkadang berperan sebagai konselor, konsultan,

dan terkadang pula sebagai pemberi kritik yang ramah.

Menurut Ma’mur (Rahmiyanti, 2018) pembelajaan kooperatif adalah
sebagai proses belajar, bersama-sama, saling membantu antar satu dengan yang
lain, dan memastikan bahwa setiap orang dalam suatu kelompok mampu

mencapai tujuan atau menyelasaikan tugas yang telah ditentukan.



Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan

pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dibentuk berkelompok dan

bekerjsama untuk mencapai tujuan bersama.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif

Terdapat 6 langkah utama atau tahapan didalam pelajaran yang

menggunakan pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Fase

Tingkah Laku Guru

Fase -1

Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi
siswa belajar.

Fase-2

Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

Fase-3

Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok kooperatif

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

Fase-4

Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompok-kelompok belajar padal
saat mereka mengerjakan tugas-tugas mereka.

Fase-5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang
telah dipelajari atau masing-masing kelompok

Evaluasi mempersentasikan hasil kerjanya.

Fase-6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik

Memberikan penghargaan

upaya maupun hasil
kelompok.

belajar individu maupun

Sumber: Ibrahim, dkk. (Suprihatiningrum, 2017:93)



6. Tipe Numbered Heads Together

a. Pengertian Numbered Heads Together

Menurut Hamdani (Wahyuni, 2017) Numbered Heads Together adalah
metode belajar dengan cara setiap siswa diberi nomor dan dibuat suatu kelompok,

kemudian secara acak guru memanggil nomor siswa.

Menurut Trianto (Rina, dkk.) “Numbered Heads Together adalah suatu
model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam
mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang

akhirnya dipresentasikan di depan kelas”.

Menurut Lie (Wala, dkk.) “model pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Heads Together memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagi

ide-ide dan mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka”.

Numbered Heads Together menawarkan suatu pembelajaran yang
berprinsip pada tanggung jawab siswa baik secara individu maupun kelompok.
Hal tersebut ditandai dengan pemberian nomor pada masing-masing siswa
sehingga siswa akan termotivasi dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Dengan sistem tersebut, maka siswa akan sangat aktif dalam pembelajaran

(Pradana, dkk. 2014 :1032).

Dari beberapa pendapat ahli diatas maka penulis menyimpulkan bahwa
Model kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah model pembelajaran

yang dilakukan secara berkelompok dan masing-masing anggota diberikan nomor



agar mereka dapat termotivasi, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan

tugasnya, serta melatih kekompakan dan keaktifan siswa.

b. Tahapan Tipe Numbered Heads Together

Menurut Yati ( Arsini, 2017) pembelajaran kooperatift tipe numbered

heads together meliputi beberapa langkah yaitu :

Tabel 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran NHT

Fase Perilaku Guru Perilaku Siswa
Fase 1 Guru membagi siswa Setiap siswa dalam tim
beberapa kelompok atau tim mempunyai nomor
Penomoran yang beranggotakan 3-5 berbeda-beda, sesuai
(Numbering) orang dan member siswa dengan jumlah siswa

Fase 2
Pengajuan Pertanyaan

(Questioning)

Fase 3
Berpikir Bersama

(Heads Together)

nomor.

Guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa
sesuai dengan materi yang
sedang  dipelajari  yang
bervariasi dari yang spesifik
hingga bersifat umum dan
dengan tingkat kesulitan
yang bervariasi.

Guru memberikan
bimbingan bagi kelompok
siswa yang membutuhkan.

didalam kelompok.

Siswa menyimak dan
menjawab pertanyaan.

Siswa beropikir bersama
untuk menemukan
jawaban dan
menjelaskan jawaban
kepada anggota dalam
timnya sehingga semua
anggota mengetahui
jawaban dari masing-
masing pertanyaan.



Fase 4 Guru

nomor

Pemberian Jawaban

(Answering)

Guru secara random memilih

menyebut salah satu Setiap siswa dari tiap
kelompok yang
bernomor sama
mengangkat tangan

danmenyiapkan jawaban
untuk seluruh kelas.

Siswa yang nomornya

kelompok  yang harus disebut guru dari
menjawab pertanyaan kelompok tersebut
tersebut. mengangkat tangan dan

berdiri untuk menjawab
pertanyaan.

Tabel 2.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered

Heads Together (NHT)
Fase Tingkah Laku Guru
Guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan
Langkah-1 membuat skenario pembelajarar.l (SP), lembar kerja
siswa (LKS) vyang sesuai dengan  model
Persiapan pembelajaran  kooperatif tipe numbered heads
together.
Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
Fase-2 kelompok yang beranggotakan 3-5 orang. Guru

Pembentukan kelompok

memberikan nomor kepada setip peserta didik dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda.

Fase-3

Setiap kelompok harus
memiliki buku paket atau buku
panduan

Setiap kelompok harus memiliki buku paket atau
buku panduan agar memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan LKS atau masalah yang diberikan
oleh guru.

Fase-4

Diskusi masalah

Guru membagikan LKS kepada setiap peserta didik
sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja
kelompok setiap peserta didik berpikir bersama
untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa
setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan
yang telah ada dalam LKS atau pertanyaan yang




telah diberikan oleh guru.

Fase-5

Memanggil nomor anggota

Guru menyebut satu nomor dan para peserta didik
dari setiap kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada

atau pemberian jawaban siswa di kelas.

Fase-6 Guru bersama peserta didik menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungn

Memberikan simpulan dengan materi yang disajikan.

Sumber : Ibrahim (Priansa,2017)

7. Pendekatan Kontekstual

a. Pengertian Pendekatan Kontekstual

Menurut Trianto (Suprihatiningrum. 2017:177)”pendekatan kontekstual
merupakan suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata
pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota

keluarga, warga negara dan tenaga kerja”.

Menurut Kadir (2013:25)”pembelajaran kontekstual adalah konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sehari-hari”.

Menurut (Suprijono, 2015:98) pembelajaran kontekstual merupakan
konsep yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkanny dengan

situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara



pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka
sebagai anggota kelurarga dan masyarakat. Pembelajaran kontekstual merupakan
prosedur yang bertujuan membantu peserta didik memahami makna bahan
pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubungkannya dengan konteks

kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan sosial dan budaya masyarakat.

Menurut (Retnasari. Dkk :393), pendekatan kontekstual yang pada
hakikatnya menginginkan kegiatan pembelajaran lebih bermakna dengan
menghubungkan pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual didalamnya mengandung
tujuh komponen yang terdiri dari konstruktivisme, pemodelan, inkuiri, bertanya,

masyarakat belajar, penilaian nyata, dan refleksi.

Menurut (Sihono, 2004:69), pendekatan kontekstual merupakan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Menurut Tim Depdiknas (Hasibuan, 2014:2), pembelajaran konstektual
adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam

kehidupan mereka sehari-hari.



Menurut Trianto (Marwanto, dkk) “model pembelajaran kontekstual
merupakan konsepsi yang membantu guru dalam mengaitkan dunia nyata dan
memotivasi siswa membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga, warga negara dan tenaga

kerja”.

Menurut (Hutagoal, 2013:92) “pembelajaran kontekstual lebih menitik
beratkan pada hubungan antara materi yang dipelajari siswa dengan kegunaan
praktis dalam kehidupan sehari-hari akan menekankan kebosanan siswa saat

mempelajari konsep matematika dan meningkatkan minat siswa dalam belajar”.

Menurut Yornal (Ekawati, dkk) Pendekatan kontekstual merupakan suatu
konsep belajar dimana guru mengh adiri situasi dunia nyata kedalam kelas dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi anak untuk
memecahkan persoalan, pikir kritis dan melaksanakan observasi serta menarik

kesimpulan dalam kehidupan jangka panjangnya.

Menurut (Pradana, dkk. 2014:1033) “pendekatan kontekstual merupakan
suatu konsep pembelajaran yang bersifat student centered. Hal ini ditandai dengan
adanya kegiatan inkuiri pada pembelajaran. Pendekatan kontekstual juga
menawarkan suatu cara pembelajaran yang diintegrasikan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga pembelajaran akan menjadi lebih logis dan mudah diterima

oleh siswa”.



Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa
pendekatan kontekstual adalah pendekatan yang membantu guru mengaitkan

materi dengan dunia nyata siswa.

b. Komponen-komponen Pendekatan Kontekstual

Menurut Kadir (2013:25), tujuh komponen utama pembelajaran kontekstual,

yakni: 1) konstruktivisme (Constructivism),

i. Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru berdasar pada

pengetahuan awal.

ii. Pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan

menerima pengetahuan.

2) bertanya (Questioning),

i. Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan

berpikir siswa.

ii. Bagi siswa yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran yang berbasis

inquiry

3) menemukan (Inquiry)

i. Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman

ii. Siswa belajar menggunakan keterampilan berpikir kritis

4) masyarakat belajar (Learning Community),



I. Sekelompok orang yang terikat dalam kegiatan belajar.

ii. Bekerjasama dengan orang lain lebih baik dari pada belajar sendiri.

iii. Tukar pengalaman

iv. Berbagi ide

5) pemodelan (Modeling)

i. Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar.

Ii. Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakannya

6) Refleksi (Reflection)

i. Cara berpikir tentang apa yang telah kita pelajari

Ii. Mencatat apa yang telah dipelajari

iii. Membuat jurnal, karya seni, diskusi kelompok.

7) penilaian sebenarnya (AuthenticAssessment).

I. Mengukur pengetahuan dan keterampilan siswa

ii. Penilaian produk (kinerja)

iii. Tugas-tugas yang relevan dan kontekstual

Sedangkan menurut Syaefudin (Priansa, 2017 : 277) pendekatan kontekstul

memiliki tujuh asas penting, yaitu sebagai berikut :

1) Konstruktivisme



Konstruktivisme merupakan proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan pengalaman.
Menurut konstruktivisme, pengetahuan memang berasal dari luar, tetapi

dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang.

2) Inkuiri

Inkuiri artinya proses pembelajaran didasarkan pada pencarian dan
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis, pengetahuan bukanlah
sejumlah fakta hasil dari mengingat, melainkan hasil dari proses menemukan

sendiri.

3) Bertanya

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan dalam menjawab
pertanyaan. Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan seseorang

dalam berpikir.

4) Masyarakat Belajar
Penerapan asas masyarakat belajar dapat dilakukan dengan dengan

pembelajaran melalui kelompok belajar.

5) Pemodelan
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan menggunakan contoh

yang dapat ditiru oleh setiap peserta didik.

6) Refleksi



Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah dipelajari

yang dilakukan dengan cara mengurutksn kembali kejadian atau peristiwa

pembelajaran yang telah dilaluinya.

7) Penilaian Nyata

Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan

informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan peserta didik.

8. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads

Together Dengan Pendekatan Kontekstual

Adapun langkah-langkah model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

dengan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika adalah sebagai

berikut:

Tabel 2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan Pendekatan Kontekstual

Pembentukan kelompok

Fase Tingkah Laku Guru
Langkah-1 Guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan
_ membuat skenario pembelajaran (SP), lembar kerja
Persiapan siswa (LKS)
Fase-2 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa

kelompok yang beranggotakan 3-5 orang. Guru
memberikan nomor kepada setip peserta didik dalam
kelompok dan nama kelompok yang berbeda. (Peran

(Questioning)

(Numbering) komponen masyarakat belajar)

Fase-3 Guru memberi tugas atau pertanyaan pada masing-
masing kelompok untuk mengerjakannya. (Peran

Bertanya

komponen bertanya dan pemodelan)




Fase-4
Diskusi masalah

(Heads Together)

Guru mengarahkan untuk siswa berpikir bersama.
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban
pertanyaan itu dan meyakinkan setiap anggota dalam
timnya mengetahui jawaban itu. (Peran komponen
inkuiri)

Fase-5

Memanggil nomor anggota
atau pemberian jawaban

Guru menyebut satu nomor dan para peserta didik
dari setiap kelompok dengan nomor yang samal
mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada
siswa di kelas serta mewakili kelompoknya. (Peran
komponen refleksi)

Fase-6

Memberikan simpulan

Guru bersama peserta didik menyimpulkan jawaban
akhir dari semua pertanyaan yang berhubungn
dengan materi yang disajikan. (Peran komponen
penilaian nyata)




B. Kerangka Pikir

Latar Belakang

A 4

A 4

Siswa kurang
memahami konsep
matematika

Siswa merasa jenuh dengan

pembelajaran
matematika,karena

pembelajaran berpusat pada

quru

Siswa kurang aktif
dalam proses
pembelajaran

-

Dampaknya

A 4

kontekstual

[ Model Numbered Heads Together(NHT) dengan pendekatan }

A 4

\ 4

A 4

A 4

Ketuntasan hasil
belaiar

Aktivitas Siswa

Respon Siswa

v
Tuntas

Aktif

A 4

Positif

aVa

[ Model Numbered Heads Together(NHT) dengan pendekatan }

kontekstual

A 4

Diharapkan

[ Efektif diterapkan pada Pembelajaran

Matematika

Gambar 2.5 Bagan Kerangka Pikir




C. Penelitian Relevan

1. Pradana, dkk (2014), dengan hasil penelitiannya menejelaskan bahwa
penerapan pembelajaran menggunakan model pembelajaran NHT-CTL memiliki
rerata marginal 68,64, model pembelajaran NHT memiliki rerata marginal 62,50
dan model pembelajaran langsung memiliki rerata marginal 58,80. Hal tersebut
berarti prestasi belajar siswa yang diberikan pembelajaran dengan model
pembelajaran NHT-CTL lebih baik daripada model pembelajaran NHT dan model
pembelajaran langsung. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran NHT-CTL,
penanaman.

2. Ekawati, dkk. Dalam penelitiannya menjelaskan hasil belajar siswa kelas VII1B
SMP Negeri 3 Sukamaju sebelum dan setelah diterapkan pembelajaran dengan
penerapan kontekstual nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa dari 75
menjadi 82, keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3
Sukamaju selama diterapkan pendekatan kontekstual rata-rata keterlaksanaan
berada pada 3,70 (kategori sebagian besar aspek terlaksana), aktivitas siswa
selama diterapkan pendekatan kontekstual siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3
Sukamaju rata-rata aktivitas siswa berada pada 3,3 (kategori aktif), respons siswa
selama diterapkan pembelajaran pendekatan kontekstual siswa kelas VIIIB SMP
Negeri 3 Sukamaju berada pada rata-rata respons siswa 3,3 (kategori cenderung
positif) dan terdapanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIIB setelah
pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual siswa kelas VIIIB SMP
Negeri 3 Sukamaju dapat dilihat dari hasil gain siswa yaitu 0,44 (kategori tinggi).

Hasil analisis statistik inferensial menunjukan semua indikator efektivitas



memenuhi kategori keefektifan maka disimpulkan efektif diterapkan pembelajaran
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika siswa kelas
VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju

3. Wala, dkk dalam hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar matematika
dengan menggunakan model pembelajaran NHT mempunyai reratanya 69,18
termasuk dalam kategori tinggi dan hasil belajar matematika menggunakan model
pembelajaran konvensional reratanya 59,51 termasuk dalam kategori tinggi. Hasil
penelitian juga menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan model
pembelajaran NHT lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran
Konvensional dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Hal ini ditunjukan
pada hasil uji-t dengan thitung = 2,232 > ttabel = 1,99773.

4. Firmansyah, dkk dalam hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa
hasil pengujian dengan menggunakan Independent Sample T-test diperoleh hasil
aktivitas belajar siswa Sig (2-tailed) sebesar 0,000. Pengujian yang digunakan
adalah uji pihak kanan sehingga nilai sig (2-tailed) dibagi 2 dan mendapatkan
hasil sig(1-tailed) sebesar 0,000. Nilai sig 0,000 < 0,05(Ha diterima Ho ditolak).
Sehingga rata-rata aktivitas belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik dari kelas
kontrol. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe NHT (numbered heads together) berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa
pada pembelajaran. Tujuan kedua dari penelitian ini adalah untuk mengakaji hasil
belajar siswa yang didapatkan dari hasil nilai post-test. Sig (2-tailed) sebesar
0,019. Karena pengujian menggunakan aturan pihak kanan maka sig (2-tailed)

dibagi dua sehingga didapatkan sig (1-tailed) 0,0095 atau 0,0095 < 0,05 yang



berarti Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
hasil belajar pengetahuan siswa antara kelas yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (numbered heads together) dengan kelas yang
menggunakan model pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah.
D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah, kajian pustaka, dan kerangka pikir, maka dapat
dikemukakan hipotesis bahwa
1. Hipotesis Mayor

Berdasarkan rumusan maslah dan kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:

“Pembelajaran matematika efektif melalui model pembelajaran Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual di kelas VIII SMP Negeri 5
Pallangga
2. Hipotesis Minor
a. Hasil Belajar matematika Siswa
1) Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Pallangga Kabupaten Gowa setelah diterapkan model Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual lebih besar dari 74,9 (KKM 75) untuk keperluan
pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut :

Hy: u<74,9melawan H;: u>74,9
Sumber : (Ekawati,dkk. 2016)

Keterangan 4 = rta-rata skor hasil belajar matematika siswa



2) Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga
Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran Numbered Heads
Together dengan pendekatan kontekstual secara klasikal lebih besar dari 74,99%
untuk keperluan pengujian secara statistik maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut

Hy: u<74,9melawan H;: u>74,9

Sumber : (Arsini, 2017)

Keterangan : uq - parameter rata-rata persentase ketuntasan belajar matematika
secara klasikal
3) Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisai matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelajaran
Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual lebih besar dari 0,29
untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja
sebagai berikut:

Hy: png<0,29melawan Hy: pg>0,29

Sumber : (Ekawati,dkk. 2016)

Keterangan : uq- parameter skor rata-rata gain ternormalisasi
b. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika
Persentase aktivitas siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika melalui
penerapan model Numbered Heads Together dengan pendektan kontekstual
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat secara aktif dalam

proses pembelajaran



c. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika
Persentase siswa yang memberi respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika melalui penerapan model Numbered Heads Together dengan

pendekatan kontekstual yakni 75% dari siswa.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
pra-eksperimen dengan melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang
bertujuan untuk mengetahui keefektifaan penerapan model pembelajaran
Numbered Heds Together dengan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 5 Pallangga.

2. Variabel dan Desain Penelitian

a. Variabel Penelitian

Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.(Sugiyono, 2016 : 38)

Variabel yang diselidiki dalam penelitian ini adalah indikator efektivitas
pembelajaran matematika, yaitu: (1) Hasil belajar (ketuntasan hasil belajar), (2)
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran, (3) dan respons siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual.

b. Desain Penelitian



Desain pada penelitian ini adalah one-group pretest-posttest design yang
termasuk dalam penelitian pre-eksperimental designs. Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 One Group Pretest-posttt 32

Pretest Treatment PostTest

o]} X 0O,

Sumber: (Sugiyono, 2016)

Keterangan:

O1: Nilai pretest sebelum dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Numbered Heads Together dengan Pendekatan Kontekstual.

O2: Nilai posttest setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran Numbered Heads Together dengan Pendekatan Kontekstual.

B. Satuan Eksperimen dan Perlakuan

1. Satuan Eksperimen
Dari seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa
yang terdiri dari 7 kelas, satuan eksperimen dalam penelitian ini hanya melibatkan

satu kelas eksperimen atau kelas yang akan diberi perlakuan yaitu kelas V111 C.

2. Perlakuan
Perlakuan dalam penelitian ini yaitu menerapkan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual.



C. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefinisikan sebagai berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian
ini adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes yang diberikan setelah melalui
proses pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Heads Together
dengan Pendekatan Kontekstual.

2. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran adalah aktivitas atau perilaku
yang ditampilkan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Respon siswa adalah ukuran kesukaan, minat, ketertarikan, atau pendapat siswa
tentang cara mengajar guru, LKS, bahan ajar, dan suasana kelas dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan
Pendekatan Kontekstual.

4. Model kooperatif tipe Numbered Heads Together adalah model pembelajaran
yang dilakukan secara berkelompok dan masing-masing anggota diberikan
nomor agar mereka dapat termotivasi, dan bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugasnya serta melatih kekompakan dan keaktifan siswa.

5. Pendekatan kontekstual merupakan pendekatan yang membantu guru

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini secara garis besar dilaksanakan sebagai

berikut:



1. Tahap Persiapan Penelitian
a) Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon
agar penelitian diberi izin untuk melakukan penelitian disekolah
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
¢) Menyusun instrument penelitian dalam bentuk tes kemudian divalidasi
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan siswa
sebelum diberi perlakuan
b) Memberi perlakuan (treatment) dengan menerapkan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual selama
pembelajaran
c) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan siswa
setelah diberi perlakuan
3. Tahap Akhir
a) Mengolah data hasil pretest dan posttest
b) Menganalisis data hasil penelitian dan instrument yang lain serta
membahas temuan lain
¢) Memberikan kesimpulan berdasarkan pengolahan data

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Instrument penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
jenis instrument tes dan non tes yang terdiri dari:

1. Tes Hasil Belajar Matematika



Tes hasil belajar matematika digunakan untuk memperoleh informasi
tentang penguasaan siswa terhadap pembelajaran matematika sebelum diterapkan
model pembelajaran Numbered Heads Together dengan Pendekatan Kontekstual
yang biasa disebut pretest dan setelah diterapkan model pembelajaran Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual yang biasa disebut posttest. Tes
ini berupa soal essay, tes dibuat berdasarkan materi yang diberikan selama
penelitian ini berlangsung dengan berdasarkan rumusan indikator pembelajaran.

Tes hasil belajar matematika dibuat dan dikembangkan sendiri oleh
peneliti berdasarkan persetujuan dosen pembimbing/validator serta disetujui oleh
guru matematika di SMP Negeri 5 Pallangga, tes itu kemudian diberikan ke siswa.
Adapun bentuk data yang diperoleh yaitu dalam bentuk skor, penskoran hasil tes

siswa menggunakan skala bebas yang tergantung dari bobot butir soal tersebut.

2. Lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

Instrument ini dugunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran matematika dengan menggunakan
model Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual berlangsung.
Pengambilan data aktivitas peserta didik dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung yang dilakukan oleh satu orang observer , lembar observasi ini
sebagai bukti bahwa peneliti betul melakukan penelitian.
3. Angket respon siswa terhadap pembelajaran matematika

Angket respons siswa merupakan instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together dengan pendekatan



kontekstual. Model pembelajaran yang baik dapat memberi respons yang positif
bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran.

Angket respons siswa yang telah divalidasi oleh tim validator dirancang
untuk mengetahui respons siswa terhadap pembelajaran matematika dengan
model Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual. Aspek respons
siswa menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya, cara-
cara guru mengajar dan saran-saran. Bentuk data yang diperoleh yaitu dalam
bentuk persentase respons siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran
matematika dengan menerapkan model Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual.

2. Data tentang keaktifan siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menerapkan model
Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual. Data aktivitas
siswa diperolen dengan melakukan pengamatan terhadap siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.

3. Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan

menggunakan angket respons siswa. Data tentang respons siswa diambil sesaat



setelah pembelajaran matematika dengan menerapkan model Numbered Heads

Together dengan pendekatan kontekstual

G. Teknik Analisis Data

Untuk pengolahan data hasil penelitian, digunakan jenis teknik statistik

deskriptif dan statistik inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
memberi gambaran umum data yang diperoleh.
a). Analisis hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif. Analisis data deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan
karakteristik faktor yang diselidiki misalnya hasil belajar siswa yang meliputi nilai
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata, rentang, median, standar deviasi, dan table
distribusi. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk
mengetahui hasil belajar siswa.dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi
matematika siswa setelah diterapkan Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual. Data mengenai hasil belajar matematika siswa
digambarkan mengenainilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar
deviasi.

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa. Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil

pretest dengan posttest. Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil



belajar matematika siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun

rumus dari gain ternormalisasi adalah:

g — Spos_spre
Smalk_spre
Keterangan:
g = Gain ternormalisasi

Spost = Rata-rata skor tes akhir
spre = Rata-rata skor tes awal

Smaks —SKor maksimum yang mungkin dicapai

Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori
g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
£>0,70 Tinggi

Sumber : ( Arsini, 2017)
Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar siswa kelas VIII SMP
Negeri 5 Pallangga

Tabel 3.3 Kategorisasi Hasil Belajar Siswa

Nilai Kategori
0 <x<54 Sangat Rendah
54<x<74 Rendah
74 <x <84 Sedang
84 <x<94 Tinggi
94 <x <100 Sangat tinggi

Sumber: (Tahirman, 2013)



Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar
secara individu dan Klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar
apabila memenuhi KKM vyang ditentukan oleh sekolah yaitu 75, sedangkan
ketuntasan klasikal akan tercapai minimal 75% siswa dikelas tersebut telah

mencapai ketuntasan minimal.

Tabel 3.4 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Kelas
VIl SMP Negeri 5 Pallangga

Nilai Kategori
0<x<75 Tidak Tuntas
75< x <100 Tuntas

b). Analisis data observasi aktifitas siswa

Analisis data aktivitas dilakukan dengan menentukan persentase frekuensi
yang dilakukan oleh siswa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual.
Data mengenai aktivitas dianalisis dengan menghitung persentase tiap aktivitas

siswa. Rumus :

PS=§><100%

Keterangan:
Ps = Persentase aktivitas siswa
A = Jumlah skor yang dilakukan siswa

N = Jumlah skor secara keseluruhan



Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukan

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

c). Analisis data hasil respon siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase jawaban
siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respon siswa dianalisis dengan
melihat persentase dari respon siswa.

Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Pr:%X100%

Keterangan :

P = Persentase respons siswa

n = banyaknya siswa yang menjawab respon positif

N = Banyaknya siswa yang mengisi angket respon siswa
Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa memiliki respon
positif terhadap pembelajaran matematika dengan Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual adalah apabila rata-rata persentase tiap aspek
mencapai minimal 75%.
2. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis

penelitian. Analisis statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi

yang meliputi estimasi (perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu



data.Sebelum melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas dan uji gain ternormalisasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil
yang berdistribusi normal. Untuk keperluan pengujian normalitas populasi
digunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Jika Pyae > o= 0,05 maka distribusinya adalah normal.

2. Jika Pyae < o= 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

b. Pengujian Hipotesis

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan
teknik uji t satu sampel (One sample t-test).

One sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu
variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda
secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini,
diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari
sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho: p <749 melawan H; . 1 > 74,9
Sumber : (Arsini, 2017)

Keterangan:

W Parameter skor rata-rata hasil belajar siswa



Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika P-yaue > o dan Hj diterima jika P-yae < a, dimana a = 5%.

Jika P-yae > o berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai KKM 75.

2). Pengujian hipotesis minor berdasarkan Ketuntasan Kilasikal
menggunakan uji proporsi atau uji z.

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi dan data
sampel (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan).
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu:

Ho : # < 749 melawan H; : =© >74,9

Sumber : ( Arsini, 2017)

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

H, ditolak jika z > z(g 5.4y dan H; diterima jika z < z(5.q)dimana o = 5%. Jika

7>7(05-berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%.

3). Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (penigkatan) menggunakan uji-t

satu sampel

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil
belajar matematika yang terjadi pada siswa di kelas, diperoleh dengan melihat

skor rata-rata posttest.

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu :



Ho : Hg < 0,29 melawan H; @ pg >0,29

Kriteria Pengambilan keputusan adalah :

Ho ditolak jika t > thiwung dan H diterima jika t < thjung dimana o = 5 %. Jika

t > thiung Derarti hasil belajar matematika siswa mencapai 0,30

H. Indikator Keefektifan

Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan pembelajaran

berikut:

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belaja yang telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar dan gain ternormalisasi hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran matematika minimal pada kategori
sedang. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian siswa setelah mengikuti proses

belajar mengajar.

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses
belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, menjawab pertanyaan

guru dan mengerjakan tugas.

3. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadapa pembelajaran matematika setelah

pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa.



Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran matematika dapat dilihat pada

table yang disajikan berikut :

Tabel 3.5 Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

No Kriteria Efektif Syarat
1. Ketuntasan hasil belajar a) Gain ternormalisasi rata-rata minimal
matematika siswa berada pada kategori sedang

b) Ketuntasan siswa secara klasika minimal
75%

2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila
75% aktivitas siswa terlaksana

3. Respon siswa Respon siswa dikatakan efektif apabila

persentase menjawab senang atau ya setiap
aspek ditanyakan adalah75%.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 13 Agustus 2018 sampai dengan
1 September 2018 di SMP Negeri 5 Pallangga. Penelitian ini berlangsung selama
6 (enam) pertemuan, 1 (satu) pertemuan untuk pretest, 4 (empat) pertemuan
digunakan untuk proses mengajar belajar, dan 1 (satu) pertemuan digunakan
untuk pemberian posttest. Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah
Kelas VIII.C. Penelitian ini dilakukan sendiri oleh peneliti dan bertindak sebagai
guru pengajar.

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual pada materi Relasi dan Fungsi di kelas VIII.C terlebih
dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah
dilaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual, setiap
siswa diberikan posttest dan angket respon siswa terhadap model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual

Pada saat pelaksanaan pembelajaran, diadakan pengamatan oleh Observer
untuk mencatat seluruh aktivitas siswa dan guru di kelas selama menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan

pendekatan kontekstual.



Adapun uraian lengkap tentang hasil penelitian dan pembahasan adalah
sebagai berikut.
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskripsi Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga
Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa
pada Kelas VIII.C yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan statistik
hasil belajar matematika siswa Kelas VI1I1.C sebelum diberikan perlakuan.

Tabel 4.1 Statistik Skor Pretest pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Pallangga
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 36
Skor Tertinggi 36
Skor Terendah 11
Rentang Skor 25
Skor Rata-rata 23.81
Standar Deviasi 7.48
Jumlah Siswa Yang Tuntas 0
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 36

Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa yang diajar sebelum
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual dikelompokkan ke dalam lima kategori menurut
Tahirman, maka diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan

pada Tabel 4.2 berikut



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Pretest Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 5 Pallangga

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0 <x<54 Sangat Rendah 36 100
54 <x <74 Rendah 0 0
74<x<84 Sedang 0 0
84<x<94 Tinggi 0 0
94 <x <100 Sangat tinggi 0 0
Jumlah 36 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 dapat
disimpulkan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika pada siswa Kelas
VIII.C sebelum diberikan perlakuan (treatment) berada pada kategori sangat
rendah yaitu 36. Selain itu dapat dilihat dari perolehan persentase nilai pada
kategori sangat rendah sebesar 100 % dari 36 siswa. 0% berada pada kategori
rendah sedangkan siswa yang berada pada kategori sedang sebesar 0%. tinggi dan
sangat tinggi yaitu 0%. Setelah skor rata-rata pretest pada siswa kelas VIII C
sebesar 23,81 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, maka rata-rata skor pretest
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga Makassar sebelum diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual tergolong sangat rendah.

Selanjutnya skor pretest sebelum diterapkan model model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga Makassar dikategorikan
berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat

dilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut:



Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Pallangga
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0<x<75 Tidak Tuntas 36 100
75<x< 100 Tuntas 0 0
Jumlah 36 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai
paling sedikit 75. Dari Tabel 4.4 di atas terlihat bahwa jumlah siswa yang tidak
memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 36 siswa (100%) dan
tuntas secara Kklasikal tidak ada siswa (0%) siswa dari 36 jumlah keseluruhan
siswa. Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil pretest
pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga sebelum diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan

kontekstual tergolong rendah.

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika (Posttest) Siswa Setelah Diberikan
Perlakuan (Treatment)

Berikut disajikan statistik dan presentase hasil belajar matematika siswa
Kelas VI111.C setelah perlakuan.

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada Siswa
Kelas VII1 SMP Negeri 5 Pallangga

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 36
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 50
Rentang Skor 50
Skor Rata-rata 83,8
Standar Deviasi 13,5
Jumlah Siswa Yang Tuntas 32

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 4




Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa yang diajar sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.5
berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika (Posttest) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5

Pallangga
Skor Kategori Frekuensi Persentase
0 <x<b54 Sangat Rendah 1 2,77
54 <x <74 Rendah 3 9,09
74<x<84 Sedang 12 33,33
84<x<94 Tinggi 10 27,77
94 <x<100 Sangat tinggi 10 27,77
Jumlah 36 100

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa
secara umum skor rata-rata hasil belajar matematika pada siswa Kelas VIII.C
setelah diberikan perlakuan (treatment) berada pada kategori siswa yang
memperoleh skor pada kategori sangat rendah 1 siswa (2,77%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori rendah sebanyak 3 siswa (9,09%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori sedang sebanyak 12 siswa (33,33%), siswa yang
memperoleh skor pada kategori tinggi sebanyak 10 siswa (27,77%) dan siswa
yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi sebanyak 10 siswa (27,77%).
Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 83,81 dikonversi ke dalam 5
kategori di atas, maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII

SMP Negeri 5 Pallangga setelah diajar melalui model pembelajaran kooperatif



tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual berada pada
kategori tinggi.

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika (Posttest) pada
Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 5 Pallangga

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<75 Tidak Tuntas 4 11,11
75 <x< 100 Tuntas 32 88,88
Jumlah 36 100

Berdasarkan Tabel 4.6 tampak bahwa dari 36 orang siswa sebagai subjek
penelitian terdapat 32 siswa (88,88%) yang tuntas dan 4 siswa (11,11%) yang
tidak tuntas secara individu. Ini berarti siswa di kelas VIII mencapai ketuntasan
secara klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di
kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh
sekolah tersebut.

c. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa yang diamati dalam proses pembelajaran matematika
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan pendekatan kontekstual selama 4 (empat) kali pertemuan secara

ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut.



Tabel 4.7 Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa kelas VIII.C SMP

Negeri 5 Pallangga

o _ Pertemuan ke Rata- Persen
No Aktivitas Siswa i T liviv lvi | orata tase
(%)
Aktivitas Aktif
1. | Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran
36 | 36 | 36 | 36 36 | 100
2. | Siswa yang mencatat tujuan p P
pembelajaran R|33|34|35]|35 g) 34 | 94,44
E T
3. | Siswa yang ikut aktif diskusi -
dengan kelompoknyadalam | E | 30| 31 | 34 | 35 -Er 32 | 88,89
menyelesaikan LKS _Sr S
4. | Siswa yang T
mempersentasikan soal atau 20| 22| 22 | 23 22 61,11
LKS
5. | Siswa yang memberikan
tanggapan dari persentasi 22121121122 21 | 58,33
siswa lainnya
6. | Siswa yang membuat catatan
singkat (rangkuman) terhadap 331351| 351 36 35 97,22
materi yang diajarkan
Jumlah 180 ;199,9
Rata - rata presentae 83,33

Aktivitas Pasif




7. | Siswa yang melakukan

kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung 917 |6 |6 7 | 1944
(ribut, bermain, dll).

8 | Siswa yang keluar masuk
kelas pada pada saat proses 8 |7

} 5 |5 6 | 16,67
pembelajaran
Jumlah 11 35,67
Rata — rata presentae 17,5

a. Deskripsi Respon Siswa

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah
angket respon siswa. Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual untuk diisi menurut pendapat siswa siswi terhadap
kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual yang diisi 36 siswa secara singkat ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut

ini




Tabel 4.8 Deskripsi hasil pengamatan respon siswa kelas VI11.C SMP Negeri
5 Pallangga

. SiswaYang Persentase
No Uraian Pertanyaan Menjawab Ya (%)

1.  Apakah Anda senang terhadap
pembelajaran matematika yang diajarkan
menggunakan model numbered heads 27 75

together dengan pendekatan kontekstual?

2. Apakah Anda senang terhadap suasana
belajar di kelas setelah diterapkan model
numbered heads together dengan 29 80,55

pendekatan kontekstual?

3. Apakah Anda menyukai cara mengajar

guru dengan model numbered heads 34 94,44

together dengan pendekatan kontekstual?

4.  Apakah Anda lebih mudah mengerti
dengan materi yang diajarkan melalui
model numbered heads together dengan 31 86,11
pendekatan kontekstual

5. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan
guru dengan menggunakan model 36 100
numbered heads together dengan

pendekatan kontekstual

6. Apakah anda merasa aktif mengikuti
pelajaran matematika dengan
menggunakan model numbered heads 26 12,22

together dengan pendekatan kontekstual??




7. Apakah Anda termotivasi untuk belajar
matematika menggunakan model
numbered heads together dengan 30 83,33

pendekatan kontekstual?

8.  Apakah Anda merasakan ada kemajuan
setelah pembelajaran tersebut
menggunakan model numbered heads 25 69,44

together dengan pendekatan kontekstual?

Jumlah 660.9

Rata-rata 82.61

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian.
Analisis statistik inferensial bertujuan untuk melakukan generalisasi yang meliputi
estimasi (perkiraan) dan pengujian hipotesis berdasarkan suatu data.Sebelum
melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji gain ternormalisasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:

Jika Pyaiye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.

Jika Pyaiue < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 19 dengan Uji

Kolmogorov-Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan



nilai Pyaue> a yaitu 0,200 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan
nilai Pyaee > a yaitu 0,151 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada

perbedaan skor pretest dengan skor postest berdistribusi normal.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
ketuntasan hasil belajar siswa. Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat
dilihat pada lampiran D menunjukkan bahwa indeks gain = 0,78. Hal ini berarti
berada pada interval g > 0,7 maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil
belajar dikategorikan tinggi. Adapun Klasifikasi peningkatan hasil belajar siswa
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Klasifikasi Gain Ternormalisasi Pada Siswa Kelas VII1 SMP
Negeri 5 Pallangga

Koefisien normalisasi gain Jumlah siswa  Persentase (%) Klasifikasi

g<0,3 0 0 Rendah
0,3=g<0,7 14 38,89 Sedang
g=0,7 22 61,11 Tinggi
Rata-rata 0,78 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.8 tampak peningkatan kemampuan siswa setelah
diajar dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan

pendekatan kontekstual berada pada klasifikasi tinggi.



c. Pengujian Hipotesis

1. Uji Hipotesis Minor

1) Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan pendekatan
kontekstual dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho: u <74,9 melawan H; : 4 > 74,9

Keterangan:

u: Skor rata-rata hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil analisis SPSS versi 19 (lampiran D), tampak bahwa Nilai p
(sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar
siswa setelah diajar melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual lebih dari 75. Ini berarti bahwa H, ditolak dan
H; diterima yakni rata-rata hasil belajar posttes siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Pallangga Makassar lebih dari atau sama dengan KKM.

2) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual
dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho : Mg < 0,29 melawan H; : pg> 0,29
Keterangan:
g - Skor rata-rata gain ternormalisasi
Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 <

0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII



SMP Negeri 5 Pallangga Makassar lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa Hy ditolak
dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada
kategori sedang.

3) Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual
secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji proporsi yang dirumuskan
dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho:m < 74,9 % melawan Hy : w > 74,9 %
Keterangan :
7t = Proporsi ketuntasan klasikal hasil belajar matematika
Pengujian ketuntasan Kklasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan taraf signifikan 5%
diperoleh Zupe = 1,64, berarti Ho diterima jika Zniwng < 1,64. Karena
diperoleh nilai Zniwung = 1,8571 maka Hy ditolak, artinya proporsi siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih dari 74,9% dari keseluruhan
siswa yang mengikuti tes.
Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 74,9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara
inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan

kontekstual memenuhi kriteria keefektifan.



B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif

Pembahasan hasil analisis statistik deskriptif tentang (1) hasil belajar siswa, (2)
aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual, serta (3) Respons
siswa terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual. Ketiga aspek tersebut akan
diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual.

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual menunjukkan bahwa terdapat 36 orang siswa atau 100%
dari 36 jumlah keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan individu
(mendapat skor prestasi dibawah 75), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum
diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal.

b. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran matematika
melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual menunjukkan bahwa terdapat 32 orang siswa atau 88,88% yang

mencapai ketuntasan individu (skor minimal 75) sedangkan siswa yang tidak



mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 4 orang siswa atau 11,11%.
Hal ini berarti bahwa model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan
pendekatan kontekstual dapat membantu siswa untuk mencapai Kketuntasan
klasikal.

Keberhasilan yang dicapai tercipta karena hubungan antar anggota
kelompok yang saling mendukung, saling membantu, dan suasana belajar yang
menyenangkan serta membantu siswa mengaitkan materi dengan relasi dan fungsi
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Siswa yang lemah mendapat masukan dari
siswa yang berkemampuan tinggi, sehingga menumbuhkan motivasi belajarnya.
Motivasi inilah yang berdampak positif terhadap hasil belajar.

Siswa belajar lebih banyak dari teman mereka dalam belajar kelompok
daripada guru. Proses pembelajaran seperti ini menekankan keterlibatan siswa
untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat mengkonstruksi pengetahuannya
sendiri.

Model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual berupaya mengaktifkan siswa belajar dengan mengupayakan
timbulnya interaksi yang harmonis antar siswa di dalam suasana kelas yang
menyenangkan dan membantu siswa menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan sehri-hari. Tanggung jawab individual bermakna bahwa
suksesnya kelompok tergantung pada belajar individual semua anggota kelompok.
Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dalam

menguasai materi yang diberikan.



c. Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika

melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan
kontekstual pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga menunjukkan bahwa
sudah memenuhi kriteria aktif, walaupun sebagian siswa sudah aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Tapi sesuai dengan indikator aktivitas siswa bahwa
aktivitas siswa dikatakan berhasil/efektif jika sekurang-kurangnya berada pada
rentang aktivitas yang baik. Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa rata-
rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan pembelajaran melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual yaitu
terletak pada rentang aktivitas yang baik. Dalam pembelajaran matematika dengan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual
proses pembelajaran dapat efektif, karena dengan perangkat pembelajaran yang
dirancang, guru tidak lagi menjadi sumber informasi sebanyak-banyaknya bagi
siswa. Tugas guru adalah mengungkap apa yang telah dimiliki siswa dan dengan
penalarannya dapat bertanya secara tepat pada saat yang tepat pula sehingga siswa
mampu membangun pengetahuannya melalui penalaran berdasar pengetahuan
awal yang dimiliki siswa tersebut.
d. Respon Siswa

Dari hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 85,41 % siswa
memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual. Hal

ini berarti bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model



kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual dapat
mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari
matematika yang menakutkan dan membosankan menuju matematika yang
menyenangkan sehingga keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa secara klasikal tuntas, aktivitas siswa mencapai kriteria aktif,
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran sangat baik, serta respons siswa
terhadap pembelajaran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual positif. Dengan demikian
pembelajran matematika melalui model kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negeri 5
Pallangga
2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hasil analisis statistik inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan
terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis statistik inferensial menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil
belajar siswa setelah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual tampak Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 lebih dari 75 yang artinya Hy ditolak dan H; diterima. Hasil
analisis inferensial juga menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi tampak
bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata
gain ternormalisasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga lebih dari 0,29.

Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil



belajar siswa berada pada kategori tinggi. Untuk uji proporsi dengan
menggunakan taraf signifikan 5% diperoleh Z tabel = 1,64, berarti Hy diterima
jika Z hitung < 1,64. Karena diperoleh nilai Z hitung = 1, 8571 maka H ditolak,
artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 75 adalah 88,89% dari
keseluruhan siswa yang mengikuti tes. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
dengan pendekatan kontekstual secara klasikal lebih dari 75%.

Jadi dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika
siswa setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together dengan pendekatan kontekstual memenuhi kriteria keefektifan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengatasi rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 5
Pallangga secara khusus dan dapat diterapkan dalam mengatasi permasalahan
pendidikan secara umum.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial ternyata cukup mmendukung
teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa “Pembelajaran Matematika melalui Penerapan model
Numbered Heads Together dengan Pendekatan Kontekstual Efektif digunakan
pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Pallangga”. Pencapaian keefektifan melalui
penerapan model Numbered Heads Together dengan Pendekatan Kontekstual

dapat dilihat pada table 4. 10 berikut:



Tabel 4. 10 Pencapaian Keefektifan melalui Penerapan Numbered Heads

Together dengan Pendekatan Kontekstual

No Kriteria Keefektifan Kesimpulan
1 Ketuntasan Hasil Belajar Tuntas
2 Aktivitas Siswa Aktif
3 Respon Siswa Positif




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

2.

Pencapaian hasil belajar matematika siswa Kelas VIII C setelah mengikuti
pembelajaran dengan Model kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual memiliki skor rata-rata 83,81 dimana dari
12,13 siswa ada 36 siswa yang yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan skor tertinggi 100 dan skor terendah 50. Dari pencapaian ini,
88,89% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sesuai dengan Model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual
dengan rata-rata persentase aktivitas aktif siswa adalah 83,33% dan rata-rata
aktivitas siswa pasif adalah 17,5%.

Respon siswa positif terhadap pembelajaran matematika dengan Model
kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual.
Hal ini dapat dilihat melalui rata-rata persentase respon siswa setelah
pelaksanaan tindakan 82,61% siswa yang memberikan respon positif.

Terjadi peningkatan hasil belajar matematika setelah diajar dengan
menggunakan Model kooperatif tipe Numbered Heads Together dengan

pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Pallangga, hal



ini dapat dilihat dari rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,78, maka

rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 = g < 0,70.

5. Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah
memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal
karena nilai p < « = 0,05. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 32 siswa
atau 88,89% yang mencapai KKM dan 4 siswa atau 11,11% yang tidak
mencapai KKM (mendapat skor dibawah 75) dan nilai gain ternormalisasi
sebesar 0,78 yang berada pada kategori sedang. Ketuntasan belajar siswa
setelah diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads

Together dengan pendekatan kontekstual secara klasikal yakni = 75%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika siswa kelas VIII C SMP Negeri 5 Pallangga.

6. Terpenuhinya indikator keefektifan pembelajaran matematika di atas maka
dapat dikatakan bahwa Model kooperatif tipe Numbered Heads Together
dengan pendekatan kontekstual efektif dalam pembelajaran matematika siswa

kelas VIII C SMP Negeri 5 Pallangga.

B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan bahwa:



1. Kepada pihak sekolah supaya dapat menggunakan Model kooperatif tipe
Numbered Heads Together dengan pendekatan kontekstual dalam proses
pembelajaran untuk mata pelajaran matematika.

2. Diharapkan kepada guru untuk menggunakan dan memilih model pembelajaran
yang relevan dengan pembahasan materi pelajaran, untuk mempermudah
dalam pencapaian kompetensi dasar.

3. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya
dapat meneliti lebih jauh tentang model pembelajaran yang efektif dan efisien

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika.
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Pembelajaran (RPP)

2 Lembar Kerja Siswa (LKYS)

3 Daftar Hadir Siswa

4 Jadwal Pelaksanaan

Penelitian




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 80menit

A. KOMPETENSI INTI

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI1.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI1.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR :
KOMPETENSI DASAR INDIKATOR

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan | 3.3.1 Menjelaskan pengertian

relasi dan fungsi dengan menggunakan relasi dan contoh relasi
berbagai representasi (kata-kata, tabel, yang berkaitan dengan
grafik, diagram, dan persamaan) kehidupan sehari-hari

3.3.2 Menjelaskan cara
menyajikan suatu relasi.

3.3.3 Menjelaskan pengertian

4.3 Menyelesaikan masalah yang fungsi dan contoh yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi berkaitan dengan
dengan menggunakan berbagai kehidupan sehari-hari.
representasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :
Siswa dapat:

- Menjelaskan pengertian relasi.
- Menjelaskan cara menyajikan suatu relasi.
- Menjelaskan pengertian fungsi dan contoh yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran
A. Relasi
1. PengertianRelasi

Dalam kehidupan sehari-hari, kamu pasti pernah mendengar istilah
relasi.Secara umum, relasi berarti hubungan.Di dalam matematika, relasi memiliki
pengertian yang lebih Kkhusus.Agar kamu lebih memahami pengertian relasi,
pelajari uraian berikut.

Misalkan Eva, Roni, Tia, dan Dani diminta untuk menyebutkan warna



kesukaannya masing-masing. Hasilnya adalah sebagai berikut:
= Eva menyukai warna merah
» Roni menyukai warna hitam
= Tia menyukai warna merah
= Dani menyukaiwarna biru

Pada uraian tersebut, terdapat dua himpunan, yaitu himpunan anak dan
himpunan warna. Misalkan A adalah himpunan anak sehingga A = {Eva, Roni,
Tia, Dani} dan B adalah himpunan warna sehingga B = {merah, hitam, biru}.
Dengan demikian, relasi atau hubungan himpunan A dan himpunan B dapat
digambarkan dengan diagram seperti tampak pada gambar di bawah ini.

A B

Eva e
Merah
Roni -
itam
Tia e / .
/ Bl
Dani

Gambar 2.1 Diagram Panah

Relasi himpunan A dan B pada Gambar adalah "menyukai warna" Eva
dipasangkan dengan merah, artinya Eva menyukai warna merah. Roni
dipasangkan dengan hitam, artinya Roni menyukai warna hitam.Tia dipasangkan
dengan merah, artinya Tia menyukai warna merah.Dani dipasangkan dengan biru,
artinya Dani menyukai warna biru.

Dari uraian tersebut, kamu akan menemukan pernyataan berikut. Relasi
antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, adalah suatu aturan
yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-anggota
himpunan B.

2. Pengertian Fungsi

Agar kalian memahami pengertian fungsi, perhatikan uraian berikut.



Pengambilan data mengenai berat badan dari enam siswa kelas V111 disajikan
pada table berikut:

Tabel 2.4 Siswa dan Berat Badan

NamasSiswa BeratBadan (kg)
Anik 35
Andre 34
Gita 30
Bayu 35
Asep 33
Dewi 32

a. Setiap siswa memiliki berat badan
Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai kawan atau pasangan dengan
anggota B.

b. Setiap siswa memiliki tepat satu berat badan
Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai tepat satu kawan atau pasangan
dengan anggota B.

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa relasi dari
himpunan A kehimpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap
anggota A dengan tepat satu anggota B. Relasi yang demikian dinamakan fungsi
(pemetaan). Jadi, fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi
khusus yang memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Syarat
suatu relasi merupakan pemetaan atau fungsi adalah
a. Setiap anggota A mempunyai pasangan di B;

b. Setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B.



E. Media, Alat, BahandanSumberPembelajaran

» ModelPembelajaran: model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together denganPendekatankontekstual

» Media Pembelajaran

A Lembar kerja siswa (LKS)
» SumberBelajar:

A TeksSiswa,

A BukuPegangan Guru,

A Sumber internet,

1.

Guru mengucapkan salam dan mempersilahkan satu
siswa memimpin

Memeriksa kehadiran siswa dan meminta siswa
menyiapkan perlengkapan seperti buku, pulpen, dan
alat untuk belajar lainnya.

Menyampaikan tujuan belajar yang ingin dicapai dalm
belajar.

Guru member apersepsi melalui Tanya jawab secara
klasikal untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik.

F. Langkah-langkah pembelajaran
Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan [Fase 1: MenyampaikanTujuandanMemotivasiSiswa 10 Menit




Inti

Fase 2: Bertanya

1. Dengan Tanya jawab, guru mencoba mengetes
kemampun siswa dengan materi relasi dan fungsi dan
mengaitkan pada kehidupan sehari-hari siswa Misal:
Bagaimana relasi dan fungsi dari permasalahan sehari —
hari?

Fase 3: Pembentukan Kelompok

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang

2. Masing-masing anggota kelompok diberikan nomor
dan nama kelompok yang berbeda

3. Guru memberikan LKS pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan.

Fase 4: DiskusiMasalah

1. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan jawaban dari LKS yang diberikan

2. Masing-masing anggota kelompok memastikan dapat
mengerjakan atau mengetahui jawaban LKS tersebut

3. Guru
membimbingdanmemantauaktivitassiswadalamkelomp
ok.

Fase 5: PemberianJawaban

1. Guru
memanggilsatunomortertentumenyampaikanjawabanda
rikelompoknya

Siswa yang lain

dapatmemberikantanggapanterhadapjawaban yang

dipaparkan

60 Menit




Penutup

Fase 6: Memberikan Penghargaan
1.

Guru member penilaian kepada kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru meminta siswa merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat kesimpulan
tentang materi yang telah diajarkan.

Peserta didik mengumpulkan hasil kerja kelompoknya
dan kembali ketempat duduknya masing-masing

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan
materi yang akan di pelajari pada pertemuan
berikutnya dan siswa diberi tugas membaca materi

tersebut.

10 Menit




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 80 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungj awab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI1.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI1.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR :

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR

3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan relasi
dan fungsi dengan menggunakan berbagai
representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram,

dan persamaan)

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan  relasi dan  fungsi  dengan

menggunakan berbagai representasi

3.3.4 Menyajikan fungsi dengan
menggunakan diagram
panah dan diagram cartesius

3.3.5 Menyatakan suatu fungsi

dengan notasi.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

- Siswa dapat menyatakan suatu fungsi dengan notasi.

- Siswa dapat menghitung nilai fungsi.

D. MateriPembelajaran

» Notasi fungsi dan nilai fungsi

Fungsi dilambangkan dengan huruf f, g, atau h dan seterusnya. Fungsi dapat

dinayatakan dalam bentuk umum sebagai berikut:

F: x» f(x)

Misalnya ada fungsi yang memetakan himpunan domain A ke himpunan

kodomaian B dengan aturan

F : x»2x

Maka kita dapat menuliskan rumusnya f(x) = 2x. Nilai x adalah domain dan

nilai f(x) adalah hasilnya.
Contoh

F(x) = 2x dengan beranggotakan (1, 2, 3, 4). Hitunglah daerah hasilnya.

Penyelesaian
Untuk x =1
F(x) =2.1
F()=2




Untuk x = 2
F(x) = 2x
F(2)=22
F(2)=4

Untuk x =3

F(x) = 2x

Ff(3)=2.3

F(3)=6

Contoh 2

Dalam sebuahkeluargakecil, terdapat 6 anggota yang terdiridari Ayah (Budi), 1bu
(Halimah), Anak( Dony, Herman, Juan, Kalis, danSofie). Masing-masing anggota
keluarga memiliki hobi sendiri — sendiri, Budi mempunyai hobi badminton, Ibu —
merajut, Donydan Herman — sepakbola, Juan danSofie — basket.

a. Diagram panah

c. diagram cartesius

Pit B

Badmirton
MWerajut
Sepakbola
Basket

Budi
Halirnah
Dony

Herman
Juan
Gofie



Sofie
duan
Herman

Dony

Halirmah

Budi

Badminton  Meraju Sepakbola  Basket

Media, Alat, BahandanSumberPembelajaran

» Model Pembelajaran: model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together dengan Pendekatan kontekstual

» Sumber Belajar:
A TeksSiswa,

A Buku Pegangan Guru,

A Sumber internet,

Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan [Fase 1: MenyampaikanTujuandanMemotivasiSiswa 10 Menit

0.

Guru mengucapkan salam dan mempersilahkan satu
siswa memimpin

Memeriksa kehadiran siswa dan meminta siswa
menyiapkan perlengkapan seperti buku, pulpen, dan
alat untuk belajar lainnya.

Menyampaikan tujuan belajar yang ingin dicapai
dalam belajar.

Guru member apersepsi melalui tanyajawab secara

klasikal untuk mengetahui kemampuan awal peserta




didik.

Inti Fase 2: Bertanya 60 Menit

2. Dengan tanyajawab, guru mencoba mengetes
kemampun siswa dengan materi relasi dan fungsi dan
mengaitkan pada kehidupan sehari-hari siswa Misal:
Bagaimana relasi dan fungsi dari permasalahansehari —
hari?

Fase 3: Pembentukan Kelompok

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang

2. Masing-masing anggota kelompok diberikan nomor
dan nama kelompok yang berbeda

3. Guru memberikan LKS pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan.

Fase 4: Diskusi Masalah

4. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan jawaban dari LKS yang diberikan

5. Masing-masing anggota kelompok memastikan dapat
mengerjakan atau mengetahui jawaban LKS tersebut

6. Guru membimbing dan memantau aktivitas siswa
dalam kelompok.

Fase 5: Pemberian Jawaban

2. Guru memanggil satu nomor tertent umenyampaikan
jawaban dari kelompoknya

3. Siswa yang lain dapat memberikan tanggapan terhadap
jawaban yang dipaparkan

Penutup Fase 6: Memberikan Penghargaan 10 Menit

6.

Guru member penilaian kepada kelompok yang




10.

mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru meminta siswa merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat kesimpulan
tentang materi yang telah diajarkan.

Peserta didik mengumpulkan hasil kerja kelompoknya
dan kembali ketempat duduknya masing-masing

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan
materi yang akan di pelajari pada pertemuan
berikutnya dan siswa diberi tugas membaca materi

tersebut.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 80 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI1.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI1.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan | 3.3.6 Menjelaskan cara menyatakan
relasi dan fungsi dengan menggunakan fungsi dengan diagram panah,
berbagai representasi (kata-kata, tabel, diagram cartesius dan
grafik, diagram, dan persamaan) himpunan pasangan berurutan.

4.3 Menyelesaikan masalah  yang
berkaitan dengan relasi dan fungsi

dengan  menggunakan  berbagai

representasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

- Siswa dapat menjelaskan cara menyatakan fungsi dengan diagram panah,
diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan.

D. Materi Pembelajaran

Cara Menyajikan Suatu Relasi

Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan diagram
panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan. Untuk memahami
hal tersebut, perhatikan uraian berikut ini.

Pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai pada empat siswa

kelas V111 diperoleh seperti pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Siswa dan Pelajarang yang Disukai

Nama Siswa Pelajaran yang Disukai

Buyung IPS, Kesenian
Doni Keterampilan, Olahraga




Vita IPA
Putri Matematika, Bahasa Inggris

Tabel di atas dapat dinyatakan dengan diagram panah, diagram Cartesius,
dan himpunan pasangan berurutan seperti dibawah ini.

Misalkan A={Buyung, Doni, Vita, Putri}, B={IPS, Kkesenian,
keterampilan, olahraga, matematika, IPA, bahasa Inggris}, dan “pelajaran yang

disukai” adalah relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B.

a. Dengan diagram panah
Gambar di bawah menunjukkan relasi pelajaran yang disukai dari
himpunan A ke himpunan B. Arah panah menunjukkan anggota-anggota

himpunan A yang berelasi dengan anggota-anggota tertentu pada himpunan B.

selmiaran yvang disukom

A - ——

Buyang s

Kescenan

M S

-

Dom -
- Keteramplan
- Olalunga

Maretmanks

IPA

-
LI I L I I

e e el e

Baluasa Ingar i J

Gambar 2.2 Diagram panah

b. Diagram cartesius

Relasi antara himpunan A dan B dapat dinyatakan dengan diagram
Cartesius. Anggota-anggota himpunan A berada pada sumbu mendatar dan
anggota-anggota himpunan B berada pada sumbu tegak. Setiap pasangan anggota

himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B dinyatakan dengan titik



atau noktah.
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Gambar 2.3 Diagram Cartesius

c. Dengan himpunan pasangan berurutan

Himpunan pasangan berurutan dari data adalah: {(Buyung, IPS), (Buyung,

kesenian ), (Doni, keterampilan), ( Doni, olahraga), (Vita, IPA), (Putri,

matematika), (Putri, bahasa Inggris)}.

E. Media, Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

» Model Pembelajaran : model pembelajaran kooperatif Numbered Heads

Together dengan Pendekatan kontekstual
» Media Pembelajaran : Lembar kerja peserta didik (LKS)

» Sumber Belajar:
A Teks Siswa,

A Buku Pegangan Guru,

A Sumber internet,

F. Langkah-langkah pembelajaran

0. Guru mengucapkan salam dan mempersilahkan satu

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan [Fase 1: MenyampaikanTujuan dan Memotivasi Siswa | 10 Menit




siswa memimpin

10. Memeriksa kehadiran siswa dan meminta siswa
menyiapkan perlengkapan seperti buku, pulpen, dan
alat untuk belajar lainnya.

11. Menyampaikan tujuan belajar yang ingin dicapai dalm
belajar.

12. Guru member apersepsi melalui Tanya jawab secara
klasikal untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik.

Inti

Fase 2: Bertanya

3. Dengan Tanya jawab, guru mencoba mengetes
kemampun siswa dengan materi relasi dan fungsi dan
mengaitkan pada kehidupan sehari-hari siswa Misal:
Bagaimana relasi dan fungsi dari permasalahan sehari —
hari?

Fase 3: PembentukanKelompok

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang

2. Masing-masing anggota kelompok diberikan nomor
dan nama kelompok yang berbeda

3. Guru memberikan LKS pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan.

Fase 4: Diskusi Masalah

7. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok untuk
mendiskusikan jawaban dari LKS yang diberikan

8. Masing-masing anggota kelompok memastikan dapat

mengerjakan atau mengetahui jawaban LKS tersebut

9. Guru membimbing dan memantau aktivitas siswa

dalam kelompok.

60 Menit




Fase 5: PemberianJawaban

Guru memanggil satu nomor tertentu menyampaikan
jawaban dari kelompoknya
Siswa yang lain dapat memberikan tanggapan terhadap

jawaban yang dipaparkan

Penutup

Fase 6: MemberikanPenghargaan

11.

12.

13.

14.

15.

Guru member penilaian kepada kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru meminta siswa merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat kesimpulan
tentang materi yang telah diajarkan.

Peserta didik mengumpulkan hasil kerja kelompoknya
dan kembali ketempat duduknya masing-masing

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan
materi yang akan di pelajari pada pertemuan
berikutnya dan siswa diberi tugas membaca materi

tersebut.

10 Menit




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 5 Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Alokasi Waktu : 80 menit

A. KOMPETENSI INTI

KI.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

KI1.2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

KI1.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI1.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori



B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR
3.3 Mendeskripsikan dan manyatakan relasi | 4.3.1 Menentukan banyaknya
dan fungsi dengan menggunakan berbagai pemetaan yang mungkin dari
representasi (kata-kata, tabel, grafik, diagram, dua himpunan.
dan persamaan) 4.3.2 Menentukan rumus fungsi jika

nilai dan data fungsi diketahui.
4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan relasi dan fungsi dengan menggunakan

berbagai representasi

C. TUJUAN PEMBELAJARAN :

- Siswa dapat menentukan banyaknya pemetaan yang mungkin dari dua
himpunan.
- Siswa dapat menentukan rumus fungsi jika nilai dan data fungsi
diketahui
D. Materi Pembelajaran

» Menentukan banyaknya pemetaan

Fungsi atau pemetaan dari himpunan A ke himpunan B relasi khusus yang
memasangkan setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Himpuna A
dinamakan daerah asal (domain), himpunan B dinamakan daerah kawan
(kodomain)

Contoh

Diketahui P = (1, 2, 3) dan Q = (5, 6). Tentukan banyaknya pemetaan yang
mungkin dari P dan Q dan dari Q ke P!

Jawab:

Jika |P| = 3 dan |Q|= 2, maka

Banyaknya pemetaan yang mungkin dari P ke Q adalah 2° = 8 dan
banyaknyan pemetaan yang mungkin dari Q ke P adalah 3% = 9.

» Menentukan rumus fungsi



Misalkan fungsi f dinyatakan dengan f : X = ax + b, dengan a dan b konstanta
dan x variabel maka rumus fungsinya adalah f(x) = ax+b. Jikanilai variabel x
= m maka nilai f(m)=am + b. Dengan demikian , kita dapat menentukan
bentuk fungsi f jika diketahui nilai-nilai fungsinya. Selanjutnya, nilai
konstanta a dan b ditentukan berdasarkan nilai- nilai fungsi yang diketahui.
Contoh soal

Diketahui suatu fungsi linear f(x) = 2x + m. Tentukan bentuk fungsi tersebut
jika f(3) = 4.

Penyelesaian:

Untuk menyelesaikan soal tersebut anda harus mencari nilai m terlebih
dahulu, yakni:

F(x)=2x+m

F3)=23+m=4

4=23+m

M=4-6

M=-2

Maka f(x) = 2x — 2

E. Media, Alat, BahandanSumberPembelajaran

» Model Pembelajaran : model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan pendekatan kontekstual

» Media Pembelajaran: Lembar kerja siswa (LKSs)

» Sumber Belajar:
A Teks Siswa,
A Buku Pegangan Guru,

A Sumber internet



F. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan [Fase 1: MenyampaikanTujuandanMemotivasiSiswa 10 Menit
13. Guru mengucapkan salam dan mempersilahkan satu
siswa memimpin
14. Memeriksa kehadiran siswa dan meminta siswa
menyiapkan perlengkapan seperti buku, pulpen, dan
alat untuk belajar lainnya.
15. Menyampaikan tujuan belajar yang ingin dicapai
dalam belajar.
16. Guru member aperseps imelalui Tanya jawab secara
klasikal untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik.
Inti Fase 2: Bertanya 60 Menit

4. Dengan Tanya jawab, guru mencoba mengetes
kemampun siswa dengan materi relasi dan fungsi dan
mengaitkan pada kehidupan sehari-hari siswa Misal:
Bagaimana relasi dan fungsi dari permasalahan sehari —
hari?

Fase 3: Pembentukan Kelompok

1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok yang beranggotakan 3-5 orang

2. Masing-masing anggota kelompok diberikan nomor
dan nama kelompok yang berbeda

3. Guru memberikan LKS pada tiap-tiap kelompok untuk
didiskusikan.

Fase 4: Diskusi Masalah

10. Guru mengarahkan kepada setiap kelompok untuk




11.

12.

mendiskusikan jawaban dari LKS yang diberikan
Masing-masing anggota kelompok memastikan dapat
mengerjakan atau mengetahui jawaban LKS tersebut
Guru membimbing dan memantau aktivitas siswa

dalam kelompok.

Fase 5: Pemberian Jawaban

Guru memanggil satu nomor tertentu menyampaikan
jawaban dari kelompoknya
Siswa yang lain dapat memberikan tanggapan terhadap

jawaban yang dipaparkan

Penutup

17.

18.

19.

20.

Fase 6: Memberikan Penghargaan
16.

Guru member penilaian kepada kelompok yang
mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru meminta siswa merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat kesimpulan
tentang materi yang telah diajarkan.

Peserta didik mengumpulkan hasil kerja kelompoknya
dan kembali ketempat duduknya masing-masing

Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya dan siswa diberi tugas membaca materi

tersebut.

10 Menit




Jemar Ko i LKS

Mata Pelajaran : Matematika

| Kelas : VII! (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Meniy Pertemuan |

oo, | A
Nama Anggota 'No Absen
L Nur Awina sapai 36
2 MUt piska 29.
3 pon Anuqrean 13
1* wun A A 5
| %5
1! J

\iy



. hcglllln
| Buatlah contoh relys, dan fungsi da \
2 Pada saat liburan Api. Ag; am kehidupan schari-har
a1 ot me,;k It, Bayu, dan Dian perg ke mall bersama-sama,
yang dipilih berbeda 8 he restaurant untuk makan siang, menu makanan
nasi goreng dan j + Ani dan Dian memilih menu yang sama yaitu
' Jus alpukat, Ads memilih menu Bakso dan jus jeruk, Bayu
memilih menu ayam lalapan dan Air Putih
Dfﬂ kcj‘d:“:i atas gambarkan diagram panah dari relasi tersebut 7
T e berikut, manakah yang merupakan relasi dan

fungst 7 berikan alasannya
A B
a1 5 Diargam“mdj samping merupakan U091,
i 6|  karena HOWO¥A himCungean (A) ey
21 wewisuy Pasaneen 4. 01 ()
A B
. | 2 Diagram panah di samping merupakan 1216451 .
3 3| ke @090l bwvonan A ST
5 5 WMewiel o dr 1 andore diB

maminet posengen 1 dl B

Diagram panah di samping merupakan 'f““ﬁ‘)‘
Larens . A099CY S atwaronan A hentyer




ool Kepg Vg LA

helas : VT (Delapan)
Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 2

Nama Kelompok: w \I

Nama Anggoi;u:

I Piia Ramadon
2 @A Ardignsyah
3 Mo wabido

4. ;
F_BQ'_(J_ann\_mn_l .
17 Ryka_ famadan
) b+ Muh- Asri
V. Pokok Bahasan - Relasi dan Fungsi
VI, Tujuan Pembelajaran -
Melalui diskusi, siswa dapat
|. Menyajikan fungsi dengan menggunikan diagram panah dan diagram

cartesius
2. Mampu menyatukan suatu fungsi dengan notasi,
Vil.Langkah Kerja
Diskusikan dengan anggota kelompok dalam memecahkan masalah yang
diberikan dan jawablah soal latihan dengan tepat!
Vlll. Kegiatan :
t‘& si dani A = {apel. mangga. angeur. Jjambu, salak) ke B = \merah

hijau, coklat,  ungu dinyatakan sebagai R = {(salak



oklat). (apel.merah). fmangypa Aunings fanggur ungus  rambie hipauli

N,nmknll fungst tersebut ke dalam bentuk diagram panahy dan dragram

artesius.
e Diagram Panah
salak merah \,
Jambu D
’::;gff ' kuning
apel hifuau
coklat

---cu—/

-

e Diagram Cartesius

S T i ek i

"‘“ -4--4--.:--_:-,__.

&

&
lhtﬁ {lw lam himpunan pasangan berurutan berikut, tentukan

‘manakah yang merupakan suatu fungsi davi impunan A = {4ni, Dian, Doni.
ke bimmmn B = {Merah. Hitam. Kuning, Putih}. Tentukan pula

hasil masing-masing fungsi tadi
i. Merah). /Dian Merah,), (Doni. Merah), (Andi, Merail}
tam), (Dian, Putih). (Doni. Putih)}
,pm mm), (Doni. Kwdng) (Andi, Putih)}
¢ ). (Doni. Kuning). (Andi.
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L0 e S (LKS

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VIIT (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 3

Nama Kelompok: £~
Nama Anggola: Lo \kram

L uor ANISR - R

2. Nur. ANUIA-S |
Ty T |
4 A HIDAAT 1

p@ MUSTAMN  _ — V
A

IX. Pokok Bahasan Relas) dan Fungsi
X. Tujuan Pembelajaran
Melalui diskusi, siswa dapat
1. Mampu menghitung nilai fungsi
s 2 Mampu menjelaskan cara menyatakan fungsi dengan diagram panah,

ditgmm cartesius dan himpuran pasangan berurutan

XL Langkah Kerja
Diskusikan dengan anggola kelompok dalam memecahkan masalah yare
diberikan dan jawablah soal latihan dengan tepat!

XILKegiatan

1. Fungsi f didefinisikan scbagai /(v = 3¢ + 5x + 2 Tentukan nila fi



PSL /el

box=d

u Substitust nila x < 4 ke fungsi fro) « 3%+ Se s 2 sehinge
SN =3 )" s 2

‘b, Substitusi m'“" -5 ke fungsi fix) = 37+ 5x0+ 2, sehingga
=3 Sk 2
(ﬂLS-J'Z‘(C)'* 5(.8. )+ 2
{00
L\
- fmdnn A ke B di defimsikan scbagai f(x) = -2x + 7 Jika A = £5:2%
dan B = {-1,0, 1, 2,3, 4,5 Gambarlah fungsi /() dalam diagram

inah, diagram cartesius dan himpunan pasangan berurutan.

18 A —» B ditentukan f(x) = -2x + 7 maka,
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o Himpunan Pasangan Berurutan (1. 8),(2. 3 ). (3. 1 (M,
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emoar Ky 1swa (LK

Mata Pelajaran : Matematika

helas ¢ VI (Delapan)

Alokasi Waktu/Pertemuan : 20 Menit/ Pertemuan 4

| Nama Anggota No Absen

Ldiwn rahmadan (- Rdo -

3
- 4
¥
T
Y

’ 4 Aung ”rAm

I. 5 g P
L Pokok Bahasan : Relas) dan Fungsi

MIV. Tujuan Pembelajaran
Melalu diskusi, siswa dapat
| Mampu menentukan banyaknya pemctaan yang mungkin dan dua







DAFTAR HADIR SISWA
KELAS VII1.C SMP NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

=z
o

Nama Siswa

L/P

Pertemuan Ke-

Keterangan

S

a

Alung Saputra

Bagas

Dewi

Dian Rahmadani

Dirman

Eghi Rifki Priadani

Firmansyah

O NOOOIBAIWIN|F-

Fitri Ramadhani

Haeril Jufri

Hariyanti

Hasrianti

Ikram

Ismail

Muh Afrisal

Muh Akif Afdanilla

Muh Anugrah A

Muh Asri

Muh Fahril Busrah

Muh Farhan

—vm—-4mAT

S unm-H4un 0O T

Muh Rido Toya S

Mustamin

Mutmainna Rusdi

Nadia Apriyanti

Nur Aiska

Nur Alfina Saputri

Nur Annisa S

Nurhidayat

Nurwahida

Pitra Ramadhani

Plora Meilani Asni

Reza Ardiansah M

Riska Ramadani

Sartika

Sindi Arsyamdi

Widya Damayanti

Novi Reskia Az Zahra R

U|9Y|Yo|o o r|or|or|o9 oo o orr|j|fr |||\ |j|oor|or|r |\ |oworr

P P P P = =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l =l Pl Pl =l Pl Pl =l Pl Pl Bl Pl Pl Pl P P = | )
2222|2222 |2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2|2||f|l|l|l|l|2|2|2|2|2 |2 |2 |22
P P P = = Pl =l =l =l =l =l =l =l Pl =l =l =l =l =l =l =il Pl Pl =l =l Pl =l Pl Pl Bl Bl Bl Pl = P P I N
2222|2222 |2|2|2|2|2|2|2|f|l|@|l|f|2|2|2|2|2|2 |2 |2 2|2 2|2 /22|22




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIANKELAS VIII.C

SMP NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

01 September 2018

Iri/ Tanggal Vaktu Materi
Kamis, . .
16 Agustus 2018 07.15-09.15 | Tes Hasil Belajar (THB)/ Pretest
- Menjelaskan pengertian
relasi.
- Menjelaskan cara
Sabtu, menyajikan suatu relasi.

18 Agustus 2018 09.20-1040 | _ Menjelaskan pengertian
fungsi dan contoh yang
berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

Kamis - Menyatakan suatu fungsi
: 07.15-09.15 dengan notasi.
23 Agustus 2018 . L .
- Menghitung nilai fungsi.
- Menjelaskan cara
Sabtu m_enyatakan fung§i dengan

25 Agustus 2018 09.20 - 10.40 dlagra_m panah,_ diagram
cartesius dan himpunan
pasangan berurutan.

- Menentukan banyaknya
pemetaan yang mungkin
Kamis, dari dua himpunan.

30 Agustus 2018 07.15-09.15 | _ Menentukan rumus fungsi
jika nilai dan data fungsi
diketahui.

Sabt, 09.20 - 10.40 Hasil Belajar (THB)/ Posttest
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LAMPIRAN B

1 Instrumen Tes HasilBelajar
2 Kunci Jawaban dan

Pedoman Penskoran




SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

1. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2. Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rini, Dion, Tika dan Rio
datang kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka
mengambil baju sesuai dengan ukuran yang mereka ambil, Rini mengambil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL.Dari
kejadian di atas, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan diagram panahnya. Dari kejadian di atas apakah termasuk relasi
atau fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (1, 3, 5, 7} ke himpunan B
= {bilangan genap } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 5. Nyatakan
pemetaan di atas dengan
a. Diagram Panah
b. Diagram Cartesius
¢. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {warna pelangi} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya
pemetaan yang mungkin

a. dari A ke B;
b. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-5) = -4 dan f(2) = 10 Tentukan nilai a dan b
kemudian tuliskan fungsi

SELAMAT BEKERJA




SOAL PRETEST

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

1. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2. Dalam sebuah keluarga kecil, terdapat 6 anggota yang terdiri dari Ayah
(Budi), Ibu (Halimah), Anak ( Dony, Herman, Juan, Kalis, dan Sofie).
Masing-masing anggota keluarga memiliki hobi sendiri — sendiri, Budi
mempunyai hobi badminton, Ibu —merajut, Dony dan Herman — sepakbola,
Juan dan Sofie — basket.Dari kejadian di atas, tentukan apakah termasuk relasi

atau fungsi? Jelaskan, dan gambarkan diagram panahnya !

a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (3, 4, 5, 6} ke himpunan B
= {bilangan cacah } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 3. Nyatakan
pemetaan di atas dengan
d. Diagram Panah
e. Diagram Cartesius
f. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {bilangan prima kurang dari 5} dan B = {huruf vokal}, hitunglah
banyaknya pemetaan yang mungkin

c. dari A ke B;
d. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-4 ) = -3 dan f(2) = 9 Tentukan nilai a dan b
kemudian tuliskan fungsi

SELAMAT BEKERJA
L




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN PRETEST

N
SOAL JAWABAN SKOR

1 | 3. Berikan contoh [> 2 contoh relasi dalam kehidupan sehari-

relasi dan fungsi hari misalnya :
dalam a. Makanan kesukaan seseorang "
kehld_upan_ b. Hobi Seseorang
sehari-hari . . .
. > 2 contoh Fungsi dalam kehidupan sehari-
minimal 2 hari misalnva -
contoh serta arl misainya -
gambarkan a. Nomor urut absen dalam suatu kelas 10
dalam bentuk b. Ibu kota dari suatu provinsi di Indonesia
diagram panah?
2 | Dalam sebuah a. Diagram Panah
keluarga kecil,
terdapat 6 anggota A B

yang terdiri dari
Ayah (Budi), Ibu
(Halimah), Anak (
Dony, Herman,
Juan, Kalis, dan

Budi
Halirnah

Badmirtan
Tlerajut

Sepakhola Dony

Sofie). Masing- 5
masing anggota Basket Herman
keluarga memiliki luan
hobi sendiri — .
Sof
sendiri, Budi e
mempunyai hobi
badminton, Ibu —
merajut, Dony dan ]
Herman — b. Himpunan Pasangan Berurutan
sepakbola, Juan A ke B = { (Badminton, Budi), (Merajut,
dan Sofie — _ 5
basket.Dari Halimah), (Sepakbola, Dony), (Sepakbola,
kejadian di atas Herman), (Basket, Juan), (Basket, Sofie) }

apakah termasuk
relasi atau fungsi
serta tentukan

a. Diagram
panah
b. Pasangan




berurutan
c. diagram
cartesius

c. Diagram Cartesius

-~

Sofie . .
Juan —_ ® 5
Herman | .
Doy 1 .
Halirmah | .
Budi | ®
| | | |
| | | |
Badminton Meraju Sepakbola  Basket
Suatu pemetaan f | Jika fungsi /- 4 — B tentukan
atau fungsi f dari _
himpunan A = (3, f(x) = x + 3 maka, 2
4,5, 6} ke f8)=3+3=6 2
himpunan B = _ _
{bilangan cacah} f4)=4+3=7 2
ditentukan dengan | f(5)=5+3=8 5
aturan f(x) =x + 3. _ _
Nyatakan pemetaan f(6)=6+3=9 2
di atas dengan a. Diagram Panah
a. Diagram Panah
. A B
b. Diagram — —
Cartesius 3 f 0
c. Himpunan
pasangan 4 1
berurutan
5 2
6 } 3
4 5

w

~

N

0o

|




b. Diagram Cartesius

B
1 1 . 1
9 bF--r--t--d--2---
1 1 ! 1
1 1 1
8 F~——r-——r1-——®¥—--r---
1 1 : 1
1 1
7 '__I-__é__"___l'__'
1 1 : 1
1 1
6 "'é'"r"""'r"'
1 1 ! 1
1 1 ! 1
5 -~~~ T~~d-=--r---
1 1 ! 1
IR R R N R
4 I [ a 1
1 1 : 1
1 1 1
3 [~ r-"r~"17=7=yv~7°
1 1 : 1
IR I L__.
2 1 1 a 1
1 1 J' 1
A - ==
1 1 1 ! 1
" —L ' » A
0 . ' 1 .
3 4 5 6

c. Himpunan Pasangan Berurutan = {(3, 6),
4,7), (5,8), (69}

Jika A = {bilangan
prima kurang dari
5} dan B = {huruf
vokal}, hitunglah
banyaknya
pemetaan yang
mungkin

a. dari A ke B;

b. dari B ke A,

tanpa
menggambar
diagram
panahnya.

A={2, 3}
n(A) =2
B={a, e i0,u}
n(B) =5
a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
AkeB =b*
=52
=25
b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
BkeA=a"
=2°
=32




Diketahui f(x) = ax
+b. dengan f(-4) =
-3danf(2) =9
Tentukan nilai a
dan b kemudian
tuliskan fungsi

f(x) =ax+Db

f(-4) =a(-4) +b=-3

Eliminasikan 1 dan 2 diperoleh:
-da+b=-3

2a+b=9 -

-6a=-12

a=2,

substitusi nilaita=2ke2a+b=9
2.2)+b=9

4+b=9

b=5

Jadi fungsinya f(x) =2x +5




ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST

N
SOAL JAWABAN SKOR
1 | 1. Berikan contoh [> 2 contoh relasi dalam kehidupan sehari-
relasi dan fungsi hari misalnya :
dalgm a. Makanan kesukaan seseorang
kehld_upan_ b. Hobi Seseorang 10
sehari-hari > 2 contoh Fungsi dalam kehidupan sehari-
m'”'”r‘]a| 2 hari misalnya :
conton serta a. Nomor urut absen dalam suatu kelas
gambarkan . . . 10
b. lIbu kota dari suatu provinsi di Indonesia
dalam bentuk
diagram panah?
2 | Pada saat a.Diagram Panah
penerimaan siswa A f B
baru di suatu )
sekolah, Rini, RINI ~J P S
Dion, Tika dan Rio —
datang kesekolah DION~ M
untuk mengambil
baju yang TIKA L
disediakan oleh 5
RIO > XL
sekolah, mereka —
mengambil baju —
sesuai dengan
ukuranyang | b Himpunan Pasangan Berurutan
mereka ambil, Rini . . .
mengambil ukuran | A ke B ={ (Rini, M), (Dion, L), (Tika, S), 5

M, dion ukuran L,
Tika ukuran S dan
Rio mengambil
ukuran XL.Dari
kejadian di atas
apakah termasuk
relasi atau fungsi
serta tentukan

a. Diagram
panah

b. Pasangan
berurutan

(Rio, XL




c. diagram

a. Diagram Cartesius

cartesius B
A
e EEEEER bl 5
A O N S
I T \ ':'
R
s [T
RINI  p TIKA  RIO
Suatu pemetaan f | Jika fungsi /- 4 — B tentukan
atau fungsi f dari _
himpunan A = (1, f(x) = x + 3 maka, 2
3,5, 7} ke fB)=1+5=6 y)
himpunan B = _ _
{bilangan cacah} f4)=3+5=8 2
ditentukan dengan | f(5) =5+5=10 9
aturan f(x) =x+5 _ _
Nyatakan pemetaan f6)=7+5=12 2
di atas dengan b. Diagram Panah
a. Diagram Panah
. A B
b. Diagram — —
Cartesius 1| f 5
c. Himpunan \\‘
pasangan 3 6
berurutan c ;
N
7 S
9 5
\10
11
oo
13




c. Diagram Cartesius

B
1 1 1
13 p=-lr-=p=mdeeepa-.
1 1 ! 1
1 1 !
12 ___|___+__J__..__-
1 1 ! [
1 1 : 1
11 "':'__Jl'___l___:'__'
10 p-----L1--@--L---
1 1 : 1
I I N Y I
9 1 1 1 1
1 1 : 1
1 1
8 "_l__"'_"___l'__'
1 ) ! 1
1 1 ! 1
7 ===t —mp-—-
1 1 ! 1
__.__4.__J___|.__-
6 1 ! 1
1 1 ! 1
5 -__I___T__':___T__'
1 1 1
T T t T » A
O .
1 3 5 7

d. Himpunan Pasangan Berurutan = {(1, 6),
(3,8), (5,10), (7,12}

Jika A = {warna
pelangi} dan B =
{huruf vokal},
hitunglah
banyaknya
pemetaan yang
mungkin

a. dari A ke B;
b. dari B ke A,

tanpa
menggambar
diagram
panahnya.

Diketahui f(x) = ax

A=
{merah,jingga,kuning,hijau,biru,nila,ungu},
n(A) =7
B={a e i,0,u},
n(B)=5
a. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
AkeB =b*

=5/

=78,125
b. Banyaknya pemetaan yang mungkin dari
BkeA=a’

=7°

= 16,807

f(x) =ax+Db




+b. dengan f(-5) =
-4 dan f(2) =10
Tentukan nilai a
dan b kemudian
tuliskan fungsi

2a+b=10

f(5)=a(-5) +b=-4

f(2)=a.2+b=10
2a+b=10....... (2)
Eliminasikan 1 dan 2 diperoleh:

-Sa+b=-4

-la=-14

a=2,

substitusi nilaia=2ke2a+b=9
2.(2)+b=10

4+b=10

b=6

Jadi fungsinya f(x) = 2x + 6
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LAMPIRAN C

Intrumen Lembar
Observasi Aktivitas Siswa
Instrumen Angket Respon
Siswa

Daftar Kelompok Belajar

Siswa




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Nama Sekolah : SMP Negeri 5Pallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester s VII/I

Hari/Tanggal

PokokBahasan :Relasi dan Fungsi
Pertemuan : Pertama

PetunjukPengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memulai pembelajaran.

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk kategori dalam aktivitas kelompok dilakukan
pada saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan.

3. Pengamat member kode/cek (V) pada kolom yang sesuai dengan aktivita ssiswa
yang muncul.

Kategori Aktivitas Siswa
1. Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran.

2. Siswa yang mencatat tujuan pembelajaran

3. Siswa yang ikut aktif diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesaikan
soal/LKS

4. Siswa yang menjawab soal atau LKS

5. Siswa yang memberikan tanggapan dari jawaban siswa yg lainnya

6. Siswa yang membuat catatan singkat (rangkuman) terhadap materi yang
diajarkan

7. Siswa yang melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang
sedang diajarkan oleh guru

8. Siswa yang keluar masuk kelas pada saat proses pembelajaran.



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Z
o

Nama

Aspek yang dinilai

3|1 4|5 |6
! Alung Saputra
2 Bagas
3 Dewi
4 Dian Rahmadani
5 Dirman
6 | Eghi Rifki Priadani
! Firmansyah
8 Fitri Ramadhani
9 Haeril Jufri
10 Hariyanti
11| Hasrianti
121 [kram
131 1smail
141 Muh Afrisal
15| Muh Akif Afdanilla
16| Muh Anugrah A
17| Muh Asri
18 | Muh Fahril Busrah
19| Muh Farhan
20| Muh Rido Toya S
21 | Mustamin
22 | Mutmainna Rusdi
23 | Nadia Apriyanti
24 | Nur Aiska
25 | Nur Alfina Saputri
26 | Nur Annisa S
27 | Nurhidayat
28 | Nurwahida
29 | Pitra Ramadhani
30 | Plora Meilani Asni
31 | Reza Ardiansah M
32 | Riska Ramadani
33 | Sartika




34

Sindi Arsyamdi

35 | Widya Damayanti
36 | Novi Reskia Az Zahra R
JUMLAH

Gowa,

Observer

AYU LESTARI
NIM. 10536474014

2018




ANGKET RESPON SISWA

(Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
dengan Pendekatan Kontekstual)

Nama
Nis
A. PETUNJUK
1. Berilah tanda cek (\) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan
penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat
yang disediakan selama 5 kali pertemuan terakhir.
2. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
Jawaban
No Pertanyaan Alasan
Ya | Tidak
1. | Apakah anda senang terhadap
materi pembelajaran matematika
yang diajarkan menggunakan
model numbered heads together
dengan pendekatan kontekstual
?
2. | Apakah anda senang terhadap

suasana belajar di kelas setelah
diterapka nmodel numbered
heads together dengan
pendekatan kontekstual?




Apakah anda menyukai cara
mengajar guru dengan
menggunakan model numbered
heads together dengan
pendekatan kontekstual?

Apakah anda lebih mudah
mengerti dengan materi yang
diajarkan melalui model
numbered heads together
dengan pendekatan kontekstual?

Apakah anda mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan guru
dengan menggunakan model
numbered heads together
dengan pendekatan kontekstual?

Apakah anda merasa aktif
mengikuti pelajaran matematika
dengan menggunakan model
numbered heads together
dengan pendekatan kontekstual?

Apakah anda merasa mengalami
kemajuan dalam menguasai
bahan pelajaran matematika
dengan menggunakan model
numbered heads together
dengan pendekatan kontekstual?

Apakah anda setuju jika dalam
pembelajaran matematika
berikutnya guru menerapkan
model numbered heads together
dengan pendekatan kontekstual?




B. Pesan dan Kesan:

Gowa , 2018

Siswa



NAMA-NAMA KELOMPOK BELAJAR SISWA KELAS VIII.C SMP
NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

Kelompok 1 Kelompok 2
DIAN RAMADANI HARIYANTI
DEWI FITRI RAMADHANI
ALUNG SAPUTRA EGHI RIFKI PRIADANI
BAGAS FIRMANSYAH
NOVI RESKIA AZZAHRA RN

MUH RIDO TOYA S WIDYA DAMAYANTI

Kelompok 3 Kelompok 4
MUTMAINNA RUSDI NUR ALVINA SAPUTRI
NADIA APRILIYANTI NUR AISKA
HAERIL JUFRI MUH AKIF AFDANILLA
ISMAIL MUH FAHRIL BUSRAH
MUH AFRISAL MUH ANUGRAH A
SINDI ARSYAMDI HASRIANTI

Kelompok 5 Kelompok 6
MUSTAMIN PITRA RAMADHANI
NURHIDAYAT RESA ARDIANSAH
MUH FARHAN PLORA MEILANI ASNI
NUR ANNISSA S NUR WAHIDA
SARTIKA RISKA RAMADANI

IKRAM MUH ASRI
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LAMPIRAN D

Nilal Tes hasil Belajar
Analisis Deskriptif dan
Inferensial Tes Hasil Belajar
Hasil Analisis Data
Peningkatan Hasil Belajar
Hasil Analisis Data Aktifitas
Siswa

HasilAnalisis Data Respon
Siswa




DAFTAR NILAI TES HASIL BELAJAR SISWA
KELAS VII1.C SMP NEGERI 5 PALLANGGA KABUPATEN GOWA

Tes Hasil belajar

No. Nama Siswa L/P Pretest | Posttest | Gain
1 | Alung Saputra L 34 85 0.77
2 | Bagas L 30 75 0.64
3 | Dewi P 22 87 0.83
4 | Dian Rahmadani P 22 100 0.96
5 | Dirman P 13 70 1
6 | Eghi Rifki Priadani P 20 75 0.68
7 | Firmansyah P 23 75 0.67
8 | Fitri Ramadhani P 24 75 0.67
9 | Haeril Jufri L 21 80 0.74
10 | Hariyanti P 34 80 0.69
11 | Hasrianti L 24 75 0.67
12 | Ikram L 30 92 0.88
13 | Ismail P 28 97 0.95
14 | Muh Afrisal P 30 95 0.92
15 | Muh Akif Afdanilla L 15 60 0.52
16 | Muh Anugrah A L 20 75 0.68
17 | Muh Asri L 23 85 0.80
18 | Muh Fahril Busrah L 21 75 0.68
19 | Muh Farhan L 24 95 0.93
20 | Muh Rido Toya S P 17 70 0.63
21 | Mustamin P 23 85 0.80
22 | Mutmainna Rusdi P 15 100 1
23 | Nadia Apriyanti P 25 100 1
24 | Nur Aiska P 28 85 0.79
25 | Nur Alfina Saputri P 25 100 1
26 | Nur Annisa S P 22 80 0.74
27 | Nurhidayat L 33 75 0.62
28 | Nurwahida P 15 100 1
29 | Pitra Ramadhani L 34 85 0.77
30 | Plora Meilani Asni P 15 100 1
31 | Reza Ardiansah M L 28 75 0.67
32 | Riska Ramadani L 11 50 0.43
33 | Sartika P 33 85 0.77
34 | Sindi Arsyamdi P 36 94 0.90
35 | Widya Damayanti P 36 95 0.92
36 | Novi Reskia Az Zahra R P 17 87 0.84




1. Hasil Analisis Data Pretest Kelas VIII.A SMP Negeri 5 Pallangga

HASIL ANALISIS SECARA MANUAL

Kabupaten Gowa

S(‘)((‘I’)r B;’;b’vzkg?;a fixxi) | (xi—% | (xi— ®2 | fi(xi— %2
11 1 11 1281 164.09 164.09
13 1 13 -10.81 116.85 116.85
15 4 60 8.81 77.61 310.44
17 2 34 6.81 2637 92.74
20 3 60 381 14.51 4353
21 2 42 281 7.89 15.78
22 3 66 181 3.27 9.81
23 3 69 0.81 0.65 1.95
24 3 72 0.19 0.036 1.08
25 2 50 1.19 141 282
28 3 84 4,19 17,55 52.65
30 3 90 6,19 38,31 114.93
33 2 66 9.19 84.45 168.9
34 2 68 10.19 103.83 207.66
36 2 72 12.19 14859 297.18

Jumlah 36 857 1599.64

Skor Rata-rata:

7 Lfixi 857
- =3~ 2381

Skor Maksimum (Xmaks) = 36
Skor Minimum (Xmin) = 11
Rentang Skor :
R = Xmaks - Xmin=36 —11 =25

Variansi
P =2
i(xi—x 1600.41 1599.64

g2z D =229 4570
n-1 36—1 35

Standar Deviasi = v45.70 = 7.760




2. Hasil Analisis Data Posttest Kelas VIII.A SMP Negeri 5 Pallangga
Kabupaten Gowa

S(‘)((‘I’)r Ba”yak(%a SIWa (g xxi) | (i %) | (i 1) | fi(xi— ©)2
50 1 50 -33.8 1142.44 1142.44
60 1 60 238 | 128044 | 1280.44
70 2 140 | 138 | 19044 380.88
75 9 675 8.8 77.44 696.96
80 3 240 38 14.44 1332
85 6 510 1.2 1.44 8.64
87 2 174 3.2 1024 2048
92 1 92 8.2 67.24 67.24
94 1 94 10.2 104.04 104.04
95 3 285 | 112 125.44 376.32
97 1 97 13.2 174.24 174.24
100 6 600 | 167 | 27889 1673.34

Jumlah 36 3017 5155.64

Skor Rata-rata:

5 Y3017 3017
T~ Y36 ~ 36 = 83,81

Skor Maksimum (Xmaks) = 100
Skor Minimum (Xmin) = 50
Rentang Skor :

R = Xmaks - Xmin: 100 '50 = 50

Variansi
§2= Yfi(xi— %)% _ 596834 _ 5155.64
- 36—-1 35

n-1

= 147.304

Standar Deviasi =v147.304 =12.136




3. Hasil Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Gain) Kelas VIII.A

SMP Negeri 5 Pallangga

S(')‘(?)r Ba”yak(%a SIWa T (fi i) | (i %) | (i B)? | fi(xi— ®)2
0.43 1 043 | 035 | 0.225 0.1225
052 1 052 | -026 | 00676 0.0676
058 1 058 | -02 0.04 0.04
0.62 1 062 | -016 | 00256 0.0256
0.64 1 064 | -014 | 00196 0.0196
0.65 2 13 | -013 | 00169 00338
0.67 3 201 | -041 | 00121 0.0363
0.68 3 204 | 01 001 0.03
0.69 1 069 | -009 | 00081 0.0081
0.74 2 148 | -004 | 0.0016 0.0032
0.75 1 075 | -003 | 00009 0.0009
0.77 2 154 | -00L | 0.0001 0.0002
0.79 1 079 | 001 | 00001 0.0002
0.80 2 16 002 | 0.0004 0.0008
0.83 1 083 | 005 | 00025 0.0025
0.84 1 084 | 006 | 00036 0.0036
0.88 1 0.88 0.1 0.0001 0.0001
0.90 1 090 | 012 | 00144 0.0144
0.92 2 184 | 014 | 0019 0.0196
0.93 1 093 | 015 | 00225 0.0225
095 1 095 | 017 | 00289 0.0289
1 6 6 022 | 00484 0.0968
Jumlah 36 28.16 0.9039

Skor Rata-rata:
_ Yfixi _ 28,16

Skor Maksimum (Xmaks) = 1
Skor Minimum (Xmin) = 0,43
Rentang Skor :
R = Xmaks = Xmin=1—0,43 = 0.57

Variansi

S?=

Standar Deviasi =+/0,0144 = 0,16

Sfi(xi—x)?% _ 09039 _

0,9039

n—1 36—-1

3

=0,0258
5




1. Deskriptif

Pretest, Posttest, dan Gain

Analisis Deskriptif dan Inferensial SPSS

Statistics
pretest postest gain

N Valid 36 36 36
Missing 0 0 0

Mean 23.81 83.81 .7956

Std. Error of Mean 1.127 2.023 .02393

Median 23.17° 83.89° .7867%

Mode 15 75 .80°

Std. Deviation 6.760 12.137 .14358

Variance 45.704 147.304 .021

Range 25 50 .57

Minimum 11 50 43

Maximum 36 100 1.00

Sum 857 3017 28.64

a. Calculated from grouped data.

Pretest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 11 1 2.8 2.8 2.8
13 1 2.8 2.8 5.6
15 4 111 11.1 16.7
17 2 5.6 5.6 22.2
20 3 8.3 8.3 30.6
21 2 5.6 5.6 36.1
22 3 8.3 8.3 44.4
23 3 8.3 8.3 52.8
24 3 8.3 8.3 61.1
25 2 5.6 5.6 66.7
28 3 8.3 8.3 75.0




30 3 8.3 8.3 83.3
33 2 5.6 5.6 88.9
34 2 5.6 5.6 94.4
36 2 5.6 5.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
Posttest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 1 2.8 2.8 2.8
60 1 2.8 2.8 5.6
70 2 5.6 5.6 111
75 9 25.0 25.0 36.1
80 3 8.3 8.3 44.4
85 6 16.7 16.7 61.1
87 2 5.6 5.6 66.7
92 1 2.8 2.8 69.4
94 1 2.8 2.8 72.2
95 3 8.3 8.3 80.6
97 1 2.8 2.8 83.3
100 6 16.7 16.7 100.0
Total 36 100.0 100.0




Gain

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid .43 1 2.8 2.8 2.8
.54 1 2.8 2.8 5.6
.64 2 5.6 5.6 11.1
.68 5 13.9 13.9 25.0
.69 2 5.6 5.6 30.6
.70 2 5.6 5.6 36.1
74 3 8.3 8.3 44.4
.80 6 16.7 16.7 61.1
.82 2 5.6 5.6 66.7
.88 1 2.8 2.8 69.4
91 1 2.8 2.8 72.2
.92 2 5.6 5.6 77.8
.95 1 2.8 2.8 80.6
97 1 2.8 2.8 83.3
1.00 6 16.7 16.7 100.0
Total 36 100.0 100.0

HISTOGRAM
pretest

Frequency

3~

/”\\

N = 36

T
a5

pretest

30 as

Mean = 2301
St Dav. = 6.768




postest

107 Mean = B3.81
Std. Dev. =12.137
=3
. —
=
o 6 C
c /"'\
@
3
T —
o
1S
w
.
.
i T T T T
40 &0 80 100
postest
gain
10
-
e o
c
@
=
@ -
=
[ /
4 / —
2 \
0 T T T
0.40 0.60 0.80 1.00

gain

Mean = 0.80
Std. Dev.=0.144
M= 36



2. Inferensial

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pretest .100 36 .200° .966 36 329
postest 127 36 151 .926 36 .019
gain .108 36 200" .935 36 .036

a. Lilliefors Significance Correction

b. This is a lower bound of the true significance.

b. Uji t
One-Sample Test
Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
T df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Pretest 21.128 35 .000 23.806 21.52 26.09
Posttest 41.430 35 .000 83.806 79.70 87.91
Gain 33.246 35 .000 .79556 7470 .8441

c. uji proporsi (Uji Z) pada ketuntasan klasikal

32
§—0,75

0,75(1—0,75)

36

_0,88-0,75

0,75(0,25)
36




w3
N

0,13
0,00

]

_ 0,13
0,07

=1,8571

Ztabel = Zo5-x=20,5-0,05 = Zoas = 1,645

Dengan taraf kesignifikanan @ = 5%, dari table sebarang normal baku
diperoleh Zy 45 = 1,645. Nilai Z hitung 1,8571 lebih besar dari 1,645 yang berarti
Ho ditolak dan H; diterima.

d. Uji Gain
Spos—S
Ng — 2pos—opre
Smak_spre

83,81-23,81
100-23,81
60

76,19

= 0,79



HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA
PROSES PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL

o _ Pertemuan ke Rata- Persen
No Aktivitas Siswa i T liviv lvi | orata tase
(%)
Aktivitas Aktif
1. | Siswa yang hadir pada saat
proses pembelajaran
36 | 36 | 36 | 36 36 | 100
2. | Siswa yang mencatat tujuan p P
pembelajaran R|33|34|35]|35 (S) 34 | 94,44
E T
3. | Siswa yang ikut aktif diskusi -
dengan kelompoknyadalam | E | 30| 31 | 34 | 35 -Er 32 | 88,89
menyelesaikan LKS ‘SF S
4. | Siswa yang T
mempersentasikan soal atau 20122 | 22123 22 | 61,11
LKS
5. | Siswa yang memberikan
tanggapan dari persentasi 22121121122 21 | 58,33
siswa lainnya
6. | Siswa yang membuat catatan
singkat (rangkuman) terhadap 33 1351|3536 35 | 97,22
materi yang diajarkan
Jumlah 180 ;199,9

Rata — rata presentae

83,33




Aktivitas Pasif

7. | Siswa yang melakukan

kegiatan lain pada saat proses
pembelajaran berlangsung 917 |lg |6 7 | 1944
(ribut, bermain, dll).

8 | Siswa yang keluar masuk
kelas pada pada saat proses 8

7 |5 |5 6 | 16,67
pembelajaran

Jumlah 11 35,67

Rata — rata presentae 17,5




PERSENTASE RESPON POSITIF SISWA TERHADAP PROSES
PEMBELAJARAN MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED
HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

No Katgori Aspek yang Frekuensi Presentase (%)

Ditanyakan Ya Tidak Ya Tidak

Apakah Anda senang terhadap
pembelajaran matematika yang
diajarkan menggunakan model 27 9 75 25
numbered heads together dengan

pendekatan kontekstual?

Apakah Anda senang terhadap
suasana belajar di kelas setelah
diterapkan model numbered 29 7 80,55 19,4
heads together dengan

pendekatan kontekstual?

Apakah Anda menyukai cara
mengajar guru dengan model
numbered heads together dengan 34 2 94,44 595

pendekatan kontekstual?

Apakah Anda lebih mudah

mengerti dengan materi yang
diajarkan melalui model 31 5 86,11 | 13,88
numbered heads together dengan

pendekatan kontekstual ?

Apakah Anda mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal yang diberikan guru
5 36 0 100 0
dengan menggunakan model
numbered heads together dengan

pendekatan kontekstual ?

6 | Apakah anda merasa aktif 26 10 72,22 27,77




mengikuti pelajaran matematika
dengan menggunakan model
numbered heads together dengan

pendekatan kontekstual?

Apakah Anda termotivasi untuk
belajar matematika setelah
diterapkan model numbered
heads together dengan
pendekatan Kontekstual?

30

83,33

16,66

Apakah Anda merasakan ada
kemajuan setelah pembelajaran
diterapkan numbered heads
together dengan pendekatan

Kontekstual?

25

11

69,44

30,55

Rata-rata Keseluruhan

82.61

17,39

Keterangan :

Rata-rata Keseluruhan Respon Siswa yaitu 82.61 yang memberi respon

positif
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LAMPIRAN E

1. Lembar Jawaban Tes Hasil
Belajar Siswa

2. Lembar Hasil Observasi
Aktivitas Siswa

3.Lembar Hasil Angket Respon

Siswa




SOAL PRETEST
Nama Sekolah

Mata Pehjlran

: SMP NEGERI S PALLANGGA
: Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/ Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

| Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan schani-han mimmal 2

contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2 Dalam sebuah keluarga kecil, terdapat 6 anggota yang terdiri dan Ayah (Budi),

L

Ibu (Halimah), Anak ( Dony, Herman, Jt'mn, Kalis, dan Sofie). Mnsing-masing —
anggota keluarga memiliki hobi sendini - sendiri, Budi mempunyai hobi
badmintofl, Tbu ~merajut, Dony dan Herman - sepakbola, Juan dan Sofie -
basket Dan kejadilan di atas apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan

a. Diagram panah >

b. Pasangan berurutan 3
¢. diagram cartesius _ |
Suatu pemetaan f atau fungsi / dan himpunan A = (3,4, 5,6} ke himpunan B

= {bilangan cacah} ditentukan dengan aturan fix) = x + 3. Nyatakan pemetaan
di atas dengan

a Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

. Hi 4 I ,

‘ MA'{bnmanmmakmngde}de-{hmd'vow} hitunglah

: pmymgmungkm

3 mmenmmb:-‘ ) = -3 dan (2) = 9 Tentukan nilai a dan b
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SOAL PRETEST
Nama Sekolah

Mata Pehjlran

: SMP NEGERI S PALLANGGA
: Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/ Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

| Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan schani-han mimmal 2

contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2 Dalam sebuah keluarga kecil, terdapat 6 anggota yang terdiri dan Ayah (Budi),

L

Ibu (Halimah), Anak ( Dony, Herman, Jt'mn, Kalis, dan Sofie). Mnsing-masing —
anggota keluarga memiliki hobi sendini - sendiri, Budi mempunyai hobi
badmintofl, Tbu ~merajut, Dony dan Herman - sepakbola, Juan dan Sofie -
basket Dan kejadilan di atas apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan

a. Diagram panah >

b. Pasangan berurutan 3
¢. diagram cartesius _ |
Suatu pemetaan f atau fungsi / dan himpunan A = (3,4, 5,6} ke himpunan B

= {bilangan cacah} ditentukan dengan aturan fix) = x + 3. Nyatakan pemetaan
di atas dengan

a Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

. Hi 4 I ,

‘ MA'{bnmanmmakmngde}de-{hmd'vow} hitunglah

: pmymgmungkm

3 mmenmmb:-‘ ) = -3 dan (2) = 9 Tentukan nilai a dan b
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SOAL PRETEST
Nama Sekolah

Mata Pehjlran

: SMP NEGERI S PALLANGGA
: Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/ Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
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L

Ibu (Halimah), Anak ( Dony, Herman, Jt'mn, Kalis, dan Sofie). Mnsing-masing —
anggota keluarga memiliki hobi sendini - sendiri, Budi mempunyai hobi
badmintofl, Tbu ~merajut, Dony dan Herman - sepakbola, Juan dan Sofie -
basket Dan kejadilan di atas apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan

a. Diagram panah >

b. Pasangan berurutan 3
¢. diagram cartesius _ |
Suatu pemetaan f atau fungsi / dan himpunan A = (3,4, 5,6} ke himpunan B

= {bilangan cacah} ditentukan dengan aturan fix) = x + 3. Nyatakan pemetaan
di atas dengan

a Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

. Hi 4 I ,

‘ MA'{bnmanmmakmngde}de-{hmd'vow} hitunglah
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SOAL PRETEST
Nama Sekolah

Mata Pehjlran

: SMP NEGERI S PALLANGGA
: Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/ Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
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contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?
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anggota keluarga memiliki hobi sendini - sendiri, Budi mempunyai hobi
badmintofl, Tbu ~merajut, Dony dan Herman - sepakbola, Juan dan Sofie -
basket Dan kejadilan di atas apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan

a. Diagram panah >

b. Pasangan berurutan 3
¢. diagram cartesius _ |
Suatu pemetaan f atau fungsi / dan himpunan A = (3,4, 5,6} ke himpunan B

= {bilangan cacah} ditentukan dengan aturan fix) = x + 3. Nyatakan pemetaan
di atas dengan

a Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

. Hi 4 I ,

‘ MA'{bnmanmmakmngde}de-{hmd'vow} hitunglah

: pmymgmungkm

3 mmenmmb:-‘ ) = -3 dan (2) = 9 Tentukan nilai a dan b
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SOAL PRETEST
Nama Sekolah

Mata Pehjlran

: SMP NEGERI S PALLANGGA
: Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/ Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

| Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan schani-han mimmal 2

contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2 Dalam sebuah keluarga kecil, terdapat 6 anggota yang terdiri dan Ayah (Budi),

L

Ibu (Halimah), Anak ( Dony, Herman, Jt'mn, Kalis, dan Sofie). Mnsing-masing —
anggota keluarga memiliki hobi sendini - sendiri, Budi mempunyai hobi
badmintofl, Tbu ~merajut, Dony dan Herman - sepakbola, Juan dan Sofie -
basket Dan kejadilan di atas apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan

a. Diagram panah >

b. Pasangan berurutan 3
¢. diagram cartesius _ |
Suatu pemetaan f atau fungsi / dan himpunan A = (3,4, 5,6} ke himpunan B

= {bilangan cacah} ditentukan dengan aturan fix) = x + 3. Nyatakan pemetaan
di atas dengan

a Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

. Hi 4 I ,

‘ MA'{bnmanmmakmngde}de-{hmd'vow} hitunglah

: pmymgmungkm

3 mmenmmb:-‘ ) = -3 dan (2) = 9 Tentukan nilai a dan b




Y

L4 3 - A<t 0 -y
s e
z ¥ B
é—"‘i&'ﬁ 6 5 e " ,5
S 2%



SOAL PRETEST
Nama Sekolah

Mata Pehjlran

: SMP NEGERI S PALLANGGA
: Matematika

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VIIL/ Ganjil (1)

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

| Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan schani-han mimmal 2

contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

2 Dalam sebuah keluarga kecil, terdapat 6 anggota yang terdiri dan Ayah (Budi),

L

Ibu (Halimah), Anak ( Dony, Herman, Jt'mn, Kalis, dan Sofie). Mnsing-masing —
anggota keluarga memiliki hobi sendini - sendiri, Budi mempunyai hobi
badmintofl, Tbu ~merajut, Dony dan Herman - sepakbola, Juan dan Sofie -
basket Dan kejadilan di atas apakah termasuk relasi atau fungsi serta tentukan

a. Diagram panah >

b. Pasangan berurutan 3
¢. diagram cartesius _ |
Suatu pemetaan f atau fungsi / dan himpunan A = (3,4, 5,6} ke himpunan B

= {bilangan cacah} ditentukan dengan aturan fix) = x + 3. Nyatakan pemetaan
di atas dengan

a Diagram Panah

b. Diagram Cartesius

. Hi 4 I ,

‘ MA'{bnmanmmakmngde}de-{hmd'vow} hitunglah

: pmymgmungkm

3 mmenmmb:-‘ ) = -3 dan (2) = 9 Tentukan nilai a dan b




w 1 Imﬂ.‘pt . \"p‘w‘j‘.)/ Urv'.L h-“a r""’,‘ .
Mamin)  (Enikd, ’]wv\ (Bm‘fbl 'rj,u] S—

B
(0.' V. E. ) g
$
i g
§= = S F r
e




SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

2. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

3. Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rini, Dion, Tika dan Rio
datang kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka
mengambil baju sesuai dengan ukuran yang mereka ambil, Rini mengambil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL.Dari
kejadian di atas, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan diagram panahnya. Dari kejadian di atas apakah termasuk relasi
atau fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (1, 3, 5, 7} ke himpunan B
= {bilangan genap } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 5. Nyatakan
pemetaan di atas dengan
g. Diagram Panah
h. Diagram Cartesius
I. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {warna pelangi} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya
pemetaan yang mungkin

e. dari A ke B;
f. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-5) = -4 dan f(2) = 10 Tentukan nilai a dan b
kemudian tuliskan fungsi

SELAMAT BEKERJA
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SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

4. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

5. Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rini, Dion, Tika dan Rio
datang kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka
mengambil baju sesuai dengan ukuran yang mereka ambil, Rini mengambil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL.Dari
kejadian di atas, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan diagram panahnya. Dari kejadian di atas apakah termasuk relasi
atau fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (1, 3, 5, 7} ke himpunan B
= {bilangan genap } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 5. Nyatakan
pemetaan di atas dengan
j. Diagram Panah
k. Diagram Cartesius
I. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {warna pelangi} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya
pemetaan yang mungkin

g. dari A ke B;
h. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-5) = -4 dan f(2) = 10 Tentukan nilai a dan b
kemudian tuliskan fungsi

SELAMAT BEKERJA
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SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

6. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

7. Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rini, Dion, Tika dan Rio
datang kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka
mengambil baju sesuai dengan ukuran yang mereka ambil, Rini mengambil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL.Dari
kejadian di atas, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan diagram panahnya. Dari kejadian di atas apakah termasuk relasi
atau fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (1, 3, 5, 7} ke himpunan B
= {bilangan genap } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 5. Nyatakan
pemetaan di atas dengan
m. Diagram Panah
n. Diagram Cartesius
0. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {warna pelangi} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya
pemetaan yang mungkin

I. dari A ke B;
j. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-5) = -4 dan f(2) = 10 Tentukan nilai a dan b
kemudian tuliskan fungsi

SELAMAT BEKERJA
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SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : SMP NEGERI 5 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Kelas/ Semester : VI Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

8. Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah?

9. Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rini, Dion, Tika dan Rio
datang kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka
mengambil baju sesuai dengan ukuran yang mereka ambil, Rini mengambil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL.Dari
kejadian di atas, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan diagram panahnya. Dari kejadian di atas apakah termasuk relasi
atau fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan
c. diagram cartesius

3. Suatu pemetaan f atau fungsi f dari himpunan A = (1, 3, 5, 7} ke himpunan B
= {bilangan genap } ditentukan dengan aturan f(x) = x + 5. Nyatakan
pemetaan di atas dengan
p. Diagram Panah
g. Diagram Cartesius
r. Himpunan pasangan berurutan

4. Jika A = {warna pelangi} dan B = {huruf vokal}, hitunglah banyaknya
pemetaan yang mungkin

k. dari A ke B;
I. dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya.

5. Diketahui f(x) = ax + b. dengan f(-5) = -4 dan f(2) = 10 Tentukan nilai a dan b
kemudian tuliskan fungsi
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SOAL POSTTESY
Numa Sekolah ISMP NEGERIS PALLANGGA
Muta Pelajaran S Vafematika
Muteri Pokok Celast dan Fungsi
Kelnd/ Semester SN Gangil (1)
Alokasi Waktu t 2 A0 menit

I Berikan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan sehari-hari minimal 2

contoh serta pambarkan dalam bentuk dingram panah?

"o

Pada saat penerimaan siswa baru di suatu sekolah, Rimi, Dion, Tika dan Rio
datang kesekalah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mereka
mengambil baju sesuai dengan vkuran yang mereka ambil, Rini mengambil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL Darn
kejadian di atns, tentukan apakah termasuk relasi atou fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan disgram panahnya. Dari kejadian di atas apakah termasuk relas
atau fungsi serta tentukan
o Diagram panah
b. Pasangan berurutan
¢. diagram cartesius
3. Suatu pemetnnn / atau fungsi / darn himpunan A = (1. 3, 5, 7} ke himpunan B
= {bilangan genap } ditentukan dengan aturan  fx) - x 5. Nyatukan
pemetaan di ntas dengan
a Diagram Panah
b, Diagram Cartesius
¢ Himpunan pasangan berurutan
| Jika A = (warna pelangi} dan B = {huruf vokal], hitunglah banyaknya
pemetaan yarg mungkin

n dan A ke 13,
b dari B ke A, tanpa menggambar diagram panahnya
' Diketahui f{x)  ax | b dengan f{-5) -4 dan f{2) = 10 I'entukan milar a dan b

kemudian tuliskan fungsi

P————

SELAMAT BEKERJA
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: SOAL POSTTEST
Nura Sekolah :SMP NEGERI S PALLANGGA
Mita Pelajaran ¢ Matematika
Muteri Pokok : Relasi dan Fungsi
Kelay/ Semester NI/ Ganjil (1)
Alokasi Waktu 2 % 40 menit =

I Benkan contoh relasi dan fungsi dalam kehidupan schari-hari minimal 2
contoh serta gambarkan dalam bentuk diagram panah”

2 Pada saat perierimaan siswa baru di suatu sekolah, Rimi, Dion, Tika dan Rio
datang kesekolah untuk mengambil baju yang disediakan oleh sekolah, mercka
mengambil baju sesuai dengan vkuran yang mereka ambil, Rini mepgumbil
ukuran M, dion ukuran L, Tika ukuran S dan Dion mengambil ukuran XL Dan
kejadian di stas, tentukan apakah termasuk relasi atau fungsi? Jelaskan, dan
gambarkan diagram panahnya. [uri kejadian di atas apakah termasuk relasi
n'mu fungsi serta tentukan
a. Diagram panah
b. Pasangan berurutan

¢, diggram cartesius
3. Suatu pemetann f atau fungsi f dan himpunan A = (1. 3,5, 7} ke InmpnnanB

« (bilangan genap } ditentukan dengan aturan ffx) = x + 5. Nyatakan

pemetaan di atas dengan
a Diagram Panah
b. Diagram Cartesius

&Hinlpmmpmngunb'ennuun . N N |
iﬂh A = (mmn pelangn} dan B = {huruf vokal], hitunglah banyaknya :
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LEMBAR OBSERVASEAKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KROOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN

PENDERATAN KONTERSTUAL

—

Nama Sekolah : SMP Negeri SPallanggn
Mata Pelajaran  Matematika
Kelav/Semester SN

Hart ! anggal

PokokBahasan :Relasi dan Fungsi
Pertemuan : Pertama

Petunjuk Pengisian

Amatlah hal-hal yang menyangkut aktvitas siswa selama kegatan pembelajaran
berlangsung. kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur schagai benikut

| Pengumatan dilakukun kepada siswa sejak guru memulal petabelujuran

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk Kategon dalam aktivitas kelompok dilakukan pada
sant keintan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan

1 Pengamat member Kode cek (V) pada kolom yang sesoim dengan ARUN I ssIswa yang
muncul

K i Aktivitas Sisw

I Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

L

Siswa vang mencatat tuuan pembelagaran
Siswa yang 1kut akuf diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesakan soav RS
Siswa yang menjawab soal atau LKS

Siswa yang memberikan tanggapan dan jawaban siswa yg lannya

e

& Siswi varge membuat catatan singkat (ranghuman) terhadap maten yang dijarkan

7 Siswa yang melakukan kegiatan lan yang ndak sesuar dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh guru

8 Siswa yang keluar masuk helas pada saat proses pembelajaran



(PMBAR OBSERVASLARTIVITAS SISWA
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LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOFERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN
PENDERKATAN KONTERSTUAL

Nama Sekolah : SMP Negeri SPallangga
Mats Pelajaran : Matematika
KNelas/Semester N

Hari/ Tanggal :

PokokBahasan Relasi dan Fungsi
Pertemuan  Mewtamn |y

PetunjukPengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai benkut

L Pengamatun dilakukun kepada siswa sejuk guru memulas pembelajaran

2. Pengamatan aktivitas siswa untuk Kategon dalam aktivitas kelompok dilakukan pada
saat kegintan siswa (kenjasama) dalam kelompok dilaksanakan

Y Pengamat member kode/cek (1) padn Kolom yang sesuni dengan aktiyita ssiswa vang
muncul

b i Aktivitas Siswa

I Siswa yang hadir pada saat proses pembelajuran

te

SISWa yang mencatat tujuan pembelsjaran
Siswa yang (kut aktif dishuss dengan kelompoknya dalam menyelesakan soal [ kS
Siswa yang menjawab soal atau LKS

> &

Siswa yang memberikan tanggapan dart jawaban siswa yp luncya

-

Siswa vang membuat catatan stngkat (rangkuman) terhadap maters vang diayarkan

7 Siswa yang melakukan Kegiatan lan yang ndak sesum dengan pelajaran yang sedang
diajarkan olch gury

¥ Siswa yang keluar masuk kelas pada saat proses pembelajaran



LEMBAR OBSERVASIAK LIVITAS SISWA

No

T .

Nama

Aspek yang dinilai

4 5

 Alung Saputra

Bagas

S

| Dewi

Dian Rahmadan

Dirman
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LEMBAK OBSERVASI AK 1 IVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGE THER (NHT) DENGAN
PENDERKATAN KONTEKSTUAL

—

Nama Sekolah : SMP Negeri SPallangga
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester SN

Har/lTanggal

PokokBahasan :Relasi dan Fungsi
Pertemuan : Pertams celiga

Petunjuk P ian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut

I Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memular pembelayaran

2. Pengamatan aknuvitas siswa untuk kategon dalam akovitas kelompok dilakukan pada
saat kegratan s1swa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan

3 Pengamat member kode/‘cek (V) pada holom yang sesuai dengan aktiv it ssiswa yane
muncul

Kategori Aktivitas i

I Siswa yang hadir pada saat proses pembelajaran

Siswa vang mencatat tujuan pembelyaran

L)

Siswa yang 1kut akuf diskusi dengan kelompoknya dalam menyelesakan soal/LKS
Siswa yang menjawab sozl atau LKS
Siswa yang memberikan tanggapan dari jawaban siswa yp lainnya

Stswa yang membuat catatan smghat (rangkuman) tethadap mates Vang dapnkan

N D" v & w

Siswa yang melakukan kegratan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang

digjarkan oleh guru
- Siswa yang keluar masuk kelas pada saat proses pembelajaran



LEMBAR OBSERVASEAKTIVITAS SISWA

’/‘ Nama Aspek yang dinilai
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN
PENDEKATAN KONTEKSTUAL

—

Nama Sekolah - SMP Negeri SPallanggn
Mata Pelajaran { Matematika
Kelas/Semester N

Hari/ Tanggal :

PokokBahasan :Relasi dan Fungsi
Pertemuan & ll.q -

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa sclama kegiatan pembelajaran.

1. Pengamatan dilakukan kepada siswa sejak guru memula pembelajaran

saat kegiatan siswa (kerjasama) dalam kelompok dilaksanakan,
3. Pengamat member kodecek (V) pada kolom yang sesuai dengan akiavita ssiswa yang
-:M.

‘.-’_IJ"N 1wy
ut aktif
.
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N | |
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L";M“"u OBSERVASIAKTIVITAS SISWA

—
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{
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|
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ANGKET RESPON SISWA
(*elalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together

(NHT) dengan Pendekatan Kontekstual)

—_— -

Nama AL AlskA
Nis P 00sS 075 379

& vy e

A. PETUNJUK
1. Berilah tanda cek (Y) pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan

penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat
yang disediakan selama 5 kali pertemuan terakhir
2. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar

Jawaban -
Alasan 3

No Pertanyaan —
Ya | Tidak

I. | Apakah anda senang terhadap
maten pembelajarun

matematika yang digjarkan
menggunakan model /
numbered heads together

dengan pendekatan

kontekstual ? |
2 | Apakah anda senang terhadap
suasana belajar di kelas

setelah diterapka nmode!

numbered heads tagether f
dengan pendekatan
kontekstual”

3 | Apakah anda menyukal cara
mengajar guru dengan
menggunakan model
numbered heads together

dengan pendekatan \(
kontekstual”




r, 1 Apakah anda lebih mudah
mengerti dengan materi yang

dijarkan melalur model

numbered heads together \/
dengan pendekatan
kontekstual?

5. | Apakah anda mengalami
kesulitan dalam
menyelesatkan soal-soal yang
dibenkan guru dengan J
menggunakan mode/

numbered heads together
dengan pendekatan
kontekstual?

6 | Apakah anda merasa aktif
mengikuti pelajaran
‘matematika dengan
‘menggunakan model \/
numbered heads together
dengan pendekatan
komeksmal?

U | engalami kemajuan dalam
i .mengmsd bahan pelajaran

o ———




B. Pesan dun Kesan:
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ANGKET RESPON SISWA
(Melalui Pencrapan Model Kooperatif Tipe Mumbered Heads Together

(NHT) dengan Pendekatan Kontekstual)

Nama LMt ASge

{Wc)

A. PETUNJUK
1 Benlah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan benkan

penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang dibenikan pada tempat

yang disediakan selama S kal) pertemuan terakhir
2. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.

—
-

I Jawaban
No Pertanyasn Alasan
Yu | Tidak

I. | Apakah anda senang terhadap
materi pembelajarun
matematika yang diajarkan

menggunakan model
numbered heads together
dengan pendekatan

| kontekstual 7

2 | Apakah anda senang terhadap
suasana belajar di kelas

setelah diterapka nmodel ,
‘numbered heads together \/
dengan pendekatan

A "mmﬂ




7 Apakah anda lebth mudah
mengerti denan maten yang
dujarkan mealu model
numbered heads together
dengan pendekatan
kontekstual?

J/

[ |
"¢ Apakah anda mengalami [
kesulitan dalam ‘

menyelesaikan soal-soal yang
dibenkan guru dengan
menggunakan model
numbered heady together

| dengan pendekatan
kontekstual?

J/

6 | Apakah anda merasa akuf
mengikuti pelajaran
matematika dengan |

menggunakan model
numbered heads together

dengan pendekatan

/

menggunakan madel
mumbered heads together

dengan pendekatan
kontekstual?

Apakah anda setuju jika
dalam pembelajaran
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ANGKET RESPON SISW A

(Melulul Penerapan Model Kooperanif Tipe Numbered Heads Together

(NHT) dengan Pendekatan Kontekstual)

Nema ; Nad\a apR\4arks

Nis :
& N L )

A, PETUNIUK

| Benlah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dan benkan
penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat
yang disediakan selama § kali pertemuan terakhir

2. Respons yang Anda berikan tidak mempengarubi penilaian hasil belajar

Juwaban
No Pertanynan Alasan

Ya | Tidak

maten pembelajaran
matematika yang diajarkan |
menggunakan model \/ ‘
numbered heads together ,
dengan pendekatan | |
kontekstual

I | Apakah anda senang terhadap l
|
|

2. | Apakah anda senang terhadap
suasana belajar di kelas
sctelah diternpka nmodel |
numbered heads together
dengan pendekatan i
kontekstual?

|
| |

1 | Apakah anda menyukai cara
mengajar guru dengan '
menggunakan model |
numbered heads together |
dengan pendekatan

kontekstual” , |
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AMMADIYAI MAKASSAR

ANDAN TEMU PENDIDIKAN
DIPENDIDIKAN MATEMAY ThA

Kavewwor: J Sultan Akssedidin Nos

239 Tlp (011) AB6Y7, 581390 Makasssr

. SEIy § |

',\,.pn yung dunjukan oleh saudara

Nawa
Stambak
Program Snudy
Dengan Jidul

ANDEMEGAWATI DAL AN
10536476314

Peodidiba Matemutika
Efektivitas Pembelajaran Matematikn Melaloi Pencrapan

Model Kooperatil Tipe Numbered Heads Together (NILT)

dengan Pendekatan Kontekstual pada Siswan Kelus VI
SMI* Negeri € Pallangga

i dpeniksa/ditelits telah memenuly persyaratan untuk proses Adapun
pmbing Konsultan yang diusulkan untuk pertimbangan oleh Bapak DekanWake Dekan |

T

pmbing atan Konsulian 1, Dr. Habarullah, M.Pd.

2. And Mulawakkan Firdaus, S.Pd. M. Pd.

Makassar, * Mer 2018
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l‘.\il’\'l’lﬂhll AS MUHAMMADIY AH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Namsor J) Sulmn dbowhbin No 299 Hp (1)) 8o 2 anj 123 Mokaeas
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e P sul u
Kepada vang terhormar

1. Dr. Baharullah, M.Pd
2. Andi Mulawakkan Firdaus, S. Pd., M. P

5]
Makassar

Axsalamu Alakum Wr Wh

Berdasarkan persetujuan Ketua Prodi Pendidikan Matematka  Fakulias
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal
14 Mer 2018, perthal seperti tersebut di atas, maka kami harapkan Bapak/Ibu
memberikan bimbingan selama proses penyelesatan Proposal mahasiswa
tersebut dibawah i

Nama CANDIMEGAWATI DAHLAN

Stambuk - 105364763 14

Tempat Tanggl Lahir | Makassar, 09 Oktober 1996

Fakultas . Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Program Studr Pendidikan Matematika

Judul Proposal Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui

Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered
Heads Together (NHT) dengan Pendekatan
Kontekstual pada Siswa Kelas VI SMP Negeri §
Pallangga

Demuikian disampaikan atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih

H’an'alamu Alaikium Wr. Wh




FXE{'\II,I":I‘RS‘"‘A‘S MUHAMMADIYAH MAKASSAR
AS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN

omor 0660/FKIP/A 1-11/VIl/1439/2018

gopiran 1 (Satu) Rangkap Proposal
al . Pengantar LP3M

Kepada Yang Terhormat

LP3M Unismuh Makassar

-

Makassar

Assalamu Alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan dengan scbenamya hahwa Mahasiswa tersebut yang

namanya di bawah ini :

Nama ANDI MEGAWATI DAHLAN
NIM 10536 4763 14

Jurusan ' Pendidikan Matematika

Alamat Perumahan Haji Banca

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan penyelesaian
skripsi
Dcngnnjud‘ul Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Model

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP

Negeri 5 Pallangga

Demikian disampaikan atas kena sama yang baik kami ucapkan tenma kasih

Wassalamu Alaikum Wr. Wb

Makassar, Juli 2018

TV, 860 9345w

4

Xantor 7L Sultan Afauddin No. 259 Telp. (0411) 866972 Kota Makpssar E-masl : fhpumme@ yahoo.com
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Nomor 4845 01/PTSP2018 KopadaYih

mpk an
o 1 Bupall Gowa
Ponha kin Penelitian

di-
Teunpal

chdnsurk{m sural Ketua LPAIM UNISMUM Makassar Nomor - 1844/ 5/C 4 VIRVIEN772018 langygal 31 Jub
2018 perihal tarsebut diatas, mahasiswa/penaliti dbawah ini

Nama ANDI MEGAWATI DAHLAN
Nomar Pabak 10536 4763 14

Program Stud Pend Matematika
Pekerjaan/Lembaga Mahasiswai{S1)

Alamat JI St Alauddin No 258 Makassar

Bermaksud untuk melakukan penaliian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Shripsl. dengan
judul
" EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED
HEADS TOGETHER (NHT) DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA KELAS VIl SMP
NEGERI 5 PALLANGGA “
Yang akan dilaksanakan dari Tgl. 06 Agustus s/d 31 Septomber 2018 ¢

Sehubungan dengan hal lersebul diatas pada prnsipnya kam menyetuful kegiatan dimaksod dengan
kelentuan yang tarera di belakang sural (zin penalitian

Demikian Sural Keterangan ini dberhan agar dipergunakan sebageimana mestinya

Ddterbitkan di Makassar
Pada tanggal 06 Agustus 2018

A . GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
1TU PROVINS! SULAWESI SELATAN
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Pangkal ' Pambina Utama Madya
Nip - 19610513 188002 1 002

Tertusan Y|
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Bagaimana ketuntasan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika
melalui penerapan model Numbered
heads together dengan pendekatan
kontekstual pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 5 pallangga Kabupaten Gowa?

Bagalmana respon siswa terhadap

kontekstual pada Siswa Kelas VIIl SMP
Negerl 5 pallangga Kabupaten Gowa?

BAB Il
Kajian Pustaka

Menurut Hudoyo (Hasanuddin, 2006) mendefinisikan
matematika sebagai berikut: “matematika adalah
berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep yang
tersusun secara abstrak, hirarki, dan penalarannya
deduktif.

C. Tujuan Penelitian

Adapun Aspek keefektifan pembelajaran matematika dalam
penelitian ini adalah :

Aktivitas Slswa

Kriterla keberhasllan siswa dalam penelltian Inl
ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75%
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.



Langkah-langkah model pembelajaran NHT Menurut Yati ( Arsini, 2017)

Numbered Heads Together adalah
metode belajar dengan cara setiap
slswa diberl nomor dan dibuat suatu
kelompok, kemudian secara acak guru
memanggil nomor siswa.

model pembelajaran Kooperatif Tipe
Number Heads Together memberikan
kesempatan kepada siswa untuk
saling membagl Ide-Ide dan
mendorong siswa untuk meningkatkan
semangat kerjasama mereka®.

Rata-rata skor hasil belajar matematika
siswa kelas VIII lebih besar dari 74,9

Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisai
matematika siswa kelas VIII lebih besar dari




Metode Penelitian
Desaln Penelltian
Satuan
Eksperimen

Tes Hasil Belajar Matematika

Instrumen
Penelitian

Data tentang ketuntasan hasil belajar
matematika dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen tes hasil belajar
siswa

Teknlk Pengumpulan
Data

Data tentang respons siswa terhadap
pembelajaran dikumpulkan dengan
menggunakan angket respons siswa

Tabel 4.2 Distribusl Frekuensl Dan Persentase Skor.
Pretest Siswa Kelas VIl SMP Negeri 5 Pallangga Tabel 4.4 Statistlk Skor Hasll Belajar Matematika (Posttest)

pada Siswa Kelas ViIl SMP Negeri 5 Pallangga

Ukuran Sampel 36

Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 50
Rentang Skor 50
Skor Rata-rata
Standar Deviasi

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest pada Siswa Kelas
Vill SMP Negerl 5 Pallangga
= 9 — Jumlah Siswa Yang Tuntas
Jumlah Siswa Yang Tidak
Tuntas



Tabel 4.5 Distribusl Frekuensl Dan Persentase Skor Hasll Belajar
Matematlka (Posttest) pada Slswa Kelas VIIl SMP Negerl 5 Pallangga

Tabel 4.6 Deskripsi KetuntasanHasil Belajar Matematika (Posttest) pada
Siswa Kelas VIl SHP Negeri 5 Pallangga
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